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ABSTRAK

REFLEKSI NILAI-NILAI BUSHIDO DALAM KEHIDUPAN
SAMURAI PEREMPUAN AlZU PADA KOMIK MAKOTO NO KUNI
KARYA KANNO AYA

Oleh Claudhia Maulani Wahyuningtyas

Kata kunci: komik, samurai, p'ere‘mpUah, bushidoy Makoto no Kuni, Sosiologi

Sastra

Pembahasan dalam skripsi ini adalah mengenai refleksi nilai bushido dalam
kehidupan samurai perempuan Aizu pada komik Makoto no Kuni karya Kanno
Aya. Teori yang digunakan adalah Sosiologi Sastra oleh Watt yang menyatakan
bahwa sastra adalah cerminan masyarakat.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif yang disajikan secara deskriptif, dengan teknik
yaitu menganalisis data yang berhubungan dengan nilai-nilai bushido dalam
kehidupan samurai perempuan Aizu pada komik Makoto no Kuni, kemudian
membandingkannya dengan_ nilai-nilai bushido dalam kehidupan samurai
perempuan di masa feodal “Jepang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis nilai-nilai bushido yang terdapat di kehidupan samurai perempuan
Aizu dan menganalisis pandangan masyarakat terhadap samurai perempuan di
Aizu yang terdapat dalam komik.Hasil dari penelitian ini ditemukannya
persamaan nilai-nilai bushido dalam kehidupan samurai perempuan Aizu pada
komik Makoto no Kuni dengan yang ada dalam kehidupan nyata para samurai
perempuan. Seperti kejujuran, keberanian dan ketabahan, kebajikan, kesopanan,
ketulusan, tanggung jawab dan kesetiaan, kehormatan, dan juga kendali diri.
Kemudian ditemukan persamaan pandangan masyarakat Jepang pada komik
Makoto no Kuni dengan pandangan masyarakat Jepang terhadap samurai
perempuan, yaitu pada masa itu masyarakat Jepang memuji tekad-dan semangat
para samurai perempuan,-tetapi di saat yang sama masyarakat masih meremehkan
samurai perempuan karena status perempuan saat itu ada di tempat yang rendah.
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ABSTRACT

REFLECTION OF BUSHIDO VALUES IN THE LIFE OF AIZU’S
SAMURAI WOMEN IN MAKOTO NO KUNICOMIC BY KANNO AYA

By ClaudhiaMaulaniWahyuningtyas

Keyword: comic, samurai women, bushido, Makoto no Kuni, Society of Literature

N IVERSITAS ANDAT 4 ©
This thesis discusses ‘about the reflection of the value of *bushido in Aizu’s
samurai women life in Makoto no Kuni comic by Kanno Aya. The theory used is
Watt's Sociology of Literature that literature is a reflection of society. The method
used in this research is qualitative which is presented descriptively, with technique
that is analyzing data related to bushido values in Aizu’s samurai women’slife on
Makoto no Kuni comic, then compare it with bushido values in samurai women’s
life in feudal period Japan. The purpose of this study was to analyze the bushido
values found in the life of Aizu’s samurai women and analyze the society's view
of the samurai women In Aizu contained in comic.The results of this
analysisfound the similarity of bushido values in the life of Aizu samurai women
on Makoto no Kuni comics with.those in the real life of the samurai women. Such
as honesty, courage and fortitude, virtue, modesty, sincerity, responsibility and
loyalty, honor, and self-control. Then, the Japanese society's similar view was
found in the Makoto no Kuni comic with the Japanese society's view of samurali,
at that time the Japanese praised the determination and spirit of the samurai
women, but at the same time the community still underestimated the samurai

women because the status of women was in lower position.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sebuah karya sastra merupakan hasil dari proses kreatif manusia yang
memiliki nilai estetika. di. dalamnya: |Berbagai'jenis) karya, sastra telah ada dan
menampilkan kehidupan manusia bersamanya. Salah satu karya sastra tersebut
adalah komik. Komik adalah rangkaian gambar yang memiliki balon teks sebagai
penjelas ceritanya. Menurut McCloud (2008: 10), “komik sebagai karya sastra
dapat menghasilkan sekumpulan karya yang layak dipelajari, yang menampilkan
makna hidup, waktu, dan cara pandang terhadap dunia lewat sang pengarang.”
Dengan demikian komik dapat dianalisis menggunakan teori sastra selayaknya
karya sastra lainnya seperti novel atau cerpen.

Komik sendiri memilliki berbagai genre, di antaranya adalah sejarah.
Sejak berabad-abad yang lalu, Jepang memiliki sejarah panjang dan telah
menginspirasi sejumlah novelis dan komikus bertema sejarah, salah satunya
adalah Kanno Aya. Kanno Aya lahir pada‘tanggal' 30 Januari 1980-telah terkenal
akan karyanya, Otomen yang terbit sejak tahun 2006 hingga 2013. Spesialisasi
Kanno Aya adalah genre shoujo, yaitu genre yang ditujukan untuk remaja
perempuan dengan jalan cerita yang romantis (Ricard, 2014).

Karya Kanno Aya yang akan dibahas berjudul Makoto no Kuni.
Diterbitkan pada tahun 2013 dan terdiri atas lima bagian. Komik ini

dipublikasikan lewat majalah Bessatsu Hana to Yume dan terdiri dari satu volume.



Komik ini menceritakan tentang Saito Hajime, salah satu tokoh sejarah Jepang
yang masuk ke dalam jajaran samurai elit Shinsengumi di zaman Edo, yang
memiliki bakat berpedang luar biasa, akan tetapi ia masih kebingungan mencari
jalan hidupnya.

Ketika kecil, Saito yang dahulunya bernama Yamaguchi tinggal di Edo
(sekarang Tokyo). la ber,qutih_ pedang’ di-wilayah, Aizu yang terkenal dengan
sebutan ‘tanah bagi para samurai sejati’. Anak perempuan yaﬁg berasal dari sana,
Takeko, begitu pandai bermain pedang. Selain Takeko, para anak-anak
perempuan di Aizu juga mempelajari seni pedang bersama dengan anak-anak laki-
laki, yang sudah jelas akan menjadi seorang samurai di masa depan.

Samurai merupakan sebutan bagi ksatria militer yang tersebar luas dari
zaman kuno Jepang hingga ke ‘zaman yang lebih modern. Samurai merupakan
gelar terhormat dan terdidik yang tidak hanya diajarkan seni berpedang, tetapi
juga sikap santun dan kehormatan. Suliyati dalam penelitiannya (2013: Bushido
pada Masyarakat Jepang: Masa Lalu dan Masa Kini), kata samurai berasal dari
kata Jepang kuno yaitu saburau yang artinya pelayan yang melayani majikannya,
kata tersebut berubah menjadi saburai dan kemudian menjadi samurai. Pada masa
Edo, samurai disebut dengan bushi yang artinya orang yang bersenjata atau
prajurit. Prinsip hidup yang dianut oleh seorang samurai disebut dengan bushido,
yang berarti jalan ksatria (KBBI: 2018).

Samurai, dalam beberapa karya sastra digambarkan sebagai seorang laki-
laki yang melayani daimyo (tuan tanah) di daerahnya, jarang ada samurai

perempuan yang digambarkan walaupun samurai perempuan sendiri memiliki



pengaruh yang besar dalam sejarah Jepang. Samurai perempuan yang sering
muncul dalam media hiburan Jepang yaitu Tomoe Gozen, Ueno Tsuruhime, li
Naotora, Kaisarina Jingu dan masih banyak lagi. Di Jepang, samurai perempuan
disebut dengan onna bugeisha yang berarti perempuan yang mengangkat senjata.
Onna bugeisha memiliki senjata bernama naginata (tombak panjang yang
ujungnya berupa katana; 'p‘éd;in:g') Jehéngs dan‘ rﬁe‘rﬁakai senjata lain yang sama
seperti samurai laki-laki. Mereka juga menganut paham bushido yang sama
dengan samurai laki-laki.

Di Jepang, para wanita telah lama dinyatakan lebih rendah statusnya
dibandingkan pria dan diharapkan untuk menunjukkan perbedaan pria dengan
dirinya dalam tingkatan yang setinggi-tingginya melalui penggunaan bahasa yang
sopan dan bentuk-bentuk hormat dalam berbicara, membungkukkan badan lebih
dalam daripada pria, berjalan di belakang suaminya di hadapan umum, dan masih
banyak lagi cara lain sebagai kepatuhannya terhadap pria (Loveday, 1986:12).

Akan tetapi, perempuan di Edo, khususnya Aizu (sekarang bagian dari
Prefektur Fukushima), dalam komik ini diizinkan menggunakan dan mempelajari
seni pedang. Mereka tak hanya dibekali pengetahuan- sebagai ibu rumah tangga,
tetapi juga kemampuan untuk melindungi diri serta nilai-nilai bushido (jalan
ksatria), yaitu pedoman hidup seluruh kaum samurai yang secara umum di Jepang,
hanya boleh dianut oleh laki-laki saja. Selain itu, tidak hanya satu perempuan saja
yang diizinkan untuk menggunakan dan mempelajari seni pedang serta nilai
bushido, tetapi seluruh kaum perempuan di Aizu dapat mempelajarinya. Potret

inilah yang hendak diangkat dalam penelitian ini.



Nilai-nilai bushido merupakan prinsip hidup yang dianut oleh kaum samurai di
Jepang. Nilai-nilai ini melingkupi delapan hal dasar, yaitu; kejujuran, keberanian,
kebajikan, kesopanan, ketulusan, kehormatan, tanggung jawab, dan kendali diri.
Karena perbedaan dan kesenjangan sosial yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan di Jepang, nilai bushido hanya boleh dianut oleh kaum laki-laki yang
merupakan seorang SamUréli"‘séja{.?Pe.feﬁp;hén yaﬁg‘ fugaSnya hanya berada dalam

rumah, tidak dianjurkan menjadi samurai, otomatis, mereka tidak memiliki nilai

bushido yang dianut oleh laki-laki.

Aizu sendiri merupakan wilayah di Jepang yang dekat dengan Edo
(sekarang Tokyo). Wilayah ini pada akhir masa Edo (akhir abad 19) terlibat dalam
Perang Boshin yang terjadi di berbagai tempat di Jepang. Perang Boshin di Aizu
terjadi pada tahun 1868 dan melibatkan pemerintahan yang baru saja didirikan
oleh Kaisar Meiji dengan pendukung shogun yang terguling (Tunrbull, 2010: 52).
Pada halaman selanjutnya Turnbull menulis, “keterlibatan perempuan dalam
pengepungan Kastil Aizu-Wakamatsu pada tahun 1868 adaah salah satu contoh
yang paling luar biasa dan otentjk dari prajurit wanita di seluruh sejarah Jepang.
Termotivasi oleh kesetiaan yang kuat kepada tuan tanah mereka yang mendukung
shogun, dan dengan keyakinan tulus bahwa kekalahan di tangan pasukan
Satsuma-Choshu berarti kematian, wanita seperti Nakano Takeko bertempur
bersama kaum pria mereka dan sering kali melebihi mereka dalam hal keberanian.
Nakano Takeko memimpin sebuah serangan mendadak oleh para wanita dari unit
yang disebut Joshigun, yang menyerang ke dalam api senapan modern tentara

kekaisaran hanya menggunakan naginata dan pedang mereka.” Pernyataan ini



menunjukkan adanya pejuang perempuan yang ikut bertempur bersama samurai
laki-laki dalam Perang Boshin yang berlangsung di Aizu pada tahun 1868 dengan

Nakano Takeko sebagai pemimpin mereka.

Peneliti memilih komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya karena komik
ini mengangkat kehidupan dan karakter samurai serta nilai bushido dalam pribadi
setiap perempuan di Aizu, \yang: dalam’ karya “sastra _Iainpya, hal itu jarang
mendapat sorotan. Karakter seorang samurai, kehidupan, dan brinsip yang dianut
mereka hanya terdapat dalam diri laki-laki, bukan perempuan seperti yang
tergambar dalam komik Makoto no Kuni sehingga komik ini menarik untuk
diteliti nilai-nilai bushido mana saja yang ada dalam kehidupan samurai

perempuan Aizu.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dibutuhkan oleh peneliti untuk memudahkan penelitian.
Adanya perumusan masalah dapat membantu peneliti agar penelitian dapat
dilakukan secara teratur dan terarah.

Karya sastra berupa komik, 'selain' bertujuan. untuk menghibur pembaca,
juga merupakan suatu media penyampaian dari cerminaﬁ masyarakat yang
dituangkan dalam bentuk karya imajinasi oleh pengarang komik. Demikian pula
dengan komik Makoto no Kuni kaya Kanno Aya ini. Komik ini banyak
menunjukkan fakta sosial dalam masyarakat Jepang pada masa feodal, di
antaranya yaitu nilai-nilai bushido yang dianut oleh samurai perempuan di Aizu

dan juga pandangan masyarakat tentang samurai perempuan yang ada di Aizu.



Nilai-nilai bushido adalah prinsip hidup dari para samurai yang sudah ada
sejak zaman feodal Jepang, tepatnya sejak masa Heian (abad 9 hingga 10 Masehi)
hingga masa Meiji (akhir abad 19-awal abad 20). Samurai tidak hanya laki-laki
seperti yang banyak diketahui, tetapi samurai perempuan pun juga ada, dan seperti
halnya samurai laki-laki yang menganut nilai bushido, samurai perempuan juga
menjadikan nilai bushido sebgg-ai prinsip hidup\mergeka. Komi‘k Makoto no Kuni
banyak menunjukkan nilai bushido yang ada dalam kéhidupan samurai
perempuan Aizu.

Selain nilai-nilai bushido, keberadaan samurai perempuan itu sendiri
merupakan suatu peristiwa yang unik dalam masyarakat. Di satu sisi samurai
adalah status yang tinggi dalam, masyarakat pada masa feodal Jepang, di sisi lain
perempuan adalah warga kelas dua yang dipandang rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu
untuk mengidentifikasi bagaimana refleksi nilai-nilai bushido yang terdapat dalam
kehidupan samurai perempuan Aizu dan juga bagaimana pandangan masyarakat
Jepang tentang samurai perempuan dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno

Aya.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini akan terfokus kepada nilai-nilai bushido yang terkandung
dalam kehidupan samurai perempuan di Aizu dan juga pandangan masyarakat
tentang samurai perempuan di Aizu dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno

Aya.



1.4. Tujuan Penelitian
Menganalisis nilai-nilai bushido yang terdapat di kehidupan samurai
perempuan Aizu dan menganalisis pandangan masyarakat terhadap samurai

perempuan di Aizu.

1.5. Manfaat Penelitian_. -1 12

a. Manfaat teoritis

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang lebih
bagi peneliti mengenai perempuan, samurai, dan kehidupan di masa feodal Jepang.

b. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu memberikan informasi yang
akurat dan terperinci bagi masyarakat luar mengenai perempuan, samurai, dan

kehidupan di masa feodal Jepang.

1.6. Metode Penelitian
1.6.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik /pengumpulan data yang'peneliti. lakukan adalah penelitian pustaka
dengan tahapan yaitu; pertama-tama peneliti membaca komik Makoto no Kuni
karya Kanno Aya dari awal sampai akhir yang berjumlah 235 halaman dengan
cermat, kemudian memahami isi komik tersebut, yaitu kejanggalan bahwa ada
samurai perempuan dan nilai bushido yang mereka anut di dalam komik. Data-
data berupa gambar dan data yang berhubungan dengan samurai dan perempuan

ditandai, setelah itu mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan



permasalahan yang diteliti sebagai sumber rujukan dengan mengumpulkan data
dan informasi dari buku, jurnal, artikel maupun dari internet.
1.6.2. Teknik Penganalisisan Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan teori sosiologi
karya sastra Watt dalam Damono (1984: 3-4) yang berpendapat bahwa sastra
merupakan cerminan ma‘syargkat,;hingga ‘masalah; yang diajykan pada rumusan
masalah dapat terpecahkan dan tujuan penelitian dapat tercaﬁai. Data dianalisis
dengan mengklasifikasi dan mengidentifikasinya berdasarkan rumusan masalah
yang diajukan, sebelumnya dibantu dengan pendekatan sosiologi karya sastra dan
membandingkannya dengan kehidupan samurai dari zaman Heian (abad ke-10)
hingga akhir zaman Meiji (1912).
1.6.3. Teknik Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Metode kualitatif yaitu
dengan mengumpulkan, kemudian menganaisis data secara alamiah. Data yang
telah dianalisis tersebut disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan
eksistensi nilai bushido dalam diri samurai perempuan disertai bukti asli dari

salinan teks asliyang sudah diterjemahkan ke 'dalam bahasa Indonesia:

1.7. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, peneliti menemukan beberapa buku dan jurnal yang membahas
tentang samurai perempuan pada masa feodal Jepang. Salah satunya berjudul
Samurai Women 1184-1877 karya Stephen Turnbull dan diilustrasikan oleh

Giuseppe Rava (2010). Turnbull mengatakan bahwa samurai wanita benar-benar



eksis di dunia nyata dan memang berpengaruh terhadap kehidupan di Jepang,
walaupun mereka tidak serta-merta eksis dalam sejarah karena kesenjangan sosial
yang dialami antara laki-laki dan perempuan. Samurai wanita, sebagaimana
samurai laki-laki, tentunya menjunjung tinggi nilai-nilai bushido. Turnbull
mendeskripsikan samurai perempuan, peran mereka dalam sejarah serta nilai-nilai
bushido yang mereka anut dqnganr lengkap ‘sehingga, membqntu peneliti dalam
menyelesaikan penelitian ini. |

Selanjutnya adalah buku Bushido, Soul of Samurai karya Inazo Nitobe
(1900), seorang samurai dan cendikiawan dari Jepang. Inazo menulis bahwa
wanita Jepang pada masa feodal tidak memiliki kedaulatan sendiri, sehingga
mereka mesti menjadi penjaga atas dirinya sendiri. Para wanita muda diajarkan
untuk bertempur menggunakan naginata (tombak panjang yang di ujungnya
berupa katana). Saat usia anak perempuan sudah menginjak remaja, mereka
diberikan sebuah pedang pendek yang disimpan dalam dada, untuk berjaga-jaga
agar ketika mereka ditawan oleh musuh, mereka dapat melindungi diri serta
kehormatan mereka dengan cara merobek perut menggunakan pedang pendek
tersebut. Inazo tidak banyak menulis mengenai peran perempuan maupun samurai
perempuan pada masa feodal, akan tetapi tulisannya mengenai bushido dan
kedudukan perempuan di masa itu membantu peneliti dalam menyelesaikan
penelitian ini.

Kemudian artikel yang ditulis oleh Hartono dalam jurnal Mozaik vol.4
no.1 tahun 2008. Artikel berjudul “Wanita Jepang dalam Perspektif Historis” ini

menjelaskan tentang peranan dan derajat wanita Jepang dari awal permulaan



sejarah hingga pasca Perang Dunia ke-2. Artikel ini membantuk peneliti
merumuskan peranan perempuan di Jepang terutama pada masa feodal.
Selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Suliyati (2013) berjudul
“Bushido: pada Masyarakat Jepang Masa Lalu dan Masa Kini”. Artikel ini
membahas tentang nilai-nilai bushido yang ada di Jepang dari awal terbentuk
hingga bushido yang teraplikagsikanz diimasa-kini.»Artikel, ini \membantu peneliti

untuk membahas lebih lanjut tentang nilai-nilai bushido.

1.8. Landasan Teori

Menurut Damono (2013:2), “pendekatan terhadap sastra yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan ini oleh beberapa penulis disebut
sosiologi sastra. Istilah itu tidak ‘ada bedanya dengan sosiosastra, pendekatan
sosiologi, atau pendekatan sosiokultural terhadap sastra.” Sastra berurusan dengan
manusia dalam masyarakat; usaha manusia untuk menyesuaikan diri dan usahanya
untuk mengubah masyarakat itu; hubungan manusia dengan keluarganya,
lingkungannya, politik, negara, dan sebagainya. Dalam hal ini, sesungguhnya
sosiologi dan sastra berbagi masalah' yang'sama. Perbedaan di antara keduanya
adalah bahwa sosiologi melakukan analisis ilmiah yang objektif, sedangkan novel
(karya sastra) menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan
mengungkapkan cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya
(Damono, 1984:7).

Menurut Watt dalam Damono (1984: 3-4), sastra memiliki tiga hubungan

timbal balik terhadap masyarakat, yaitu;
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1. Konteks sosial pengarang, yang berhubungan dengan posisi sosial
sastrawan dalam masyarakat itu sendiri;

2. Sastra sebagai cerminan masyarakat, hal ini dapat diukur sejauh mana
sastra dapat dianggap mencerminkan keadaan masyarakat;

3. Fungsi sosial sastra, yaitu mengemukakan kaitan antara nilai sastra dengan
nilai sosial yang ada da!am masyarakat,

Berdasarkan penjelasan di atas, sastra sebagai cerminan hasyarakat adalah
pendekatan yang tepat untuk menggambarkan kehidupan samurai perempuan
dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya. Pendekatan ini dapat digunakan
untuk menggambarkan sejauh mana nilai-nilai bushido yang ada di kehidupan
samurai perempuan yang terefleksi dalam komik Makoto no Kuni dan sejauh
mana komik tersebut mencerminkan kehidupan masyarakat Jepang pada masa

feodal.

1.9. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi urutan tata cara penulisan yang akan peneliti
lakukan, antara lain:

Bab | terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il terdiri dari penjelasan mengenai nilai-nilai bushido, perempuan
Jepang pada masa feodal, dan pandangan masyarakat Jepang terhadap samurai

perempuan.
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Bab 111 berisi analisis nilai bushido dalam kehidupan samurai perempuan
dan pandangan masyarakat Jepang terhadap samurai perempuan dalam komik
Makoto no Kuni karya Kanno Aya.

Bab 1V berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

12



BAB Il

NILAI-NILAI BUSHIDO, PEREMPUAN JEPANG PADA MASA FEODAL,
DAN PANDANGAN MASYARAKAT JEPANG TERHADAP

SAMURAI PEREMPUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang, bushido mulai dari pengertian dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Kemudian penjelasan tentang perempuan
Jepang pada masa feodal, dan juga pandangan masyarakat terhadap samurai

perempuan di Jepang pada masa feodal.
2.1. BUSHIDO

Jepang dalam masa feadalnya (sekitar abad 10 hingga abad ke-19),
memiliki sistem sosial yang membedakan masyarakat berdasarkan status
sosialnya. Bukan hanya antar status sosial, bahkan antargender pun juga
dibedakan status sosialnya, yaitu perempuan lebih rendah derajatnya
dibandingkan laki-laki. Dalam sistem sosial yang membedakan masyarakat ini,
kaum samurai, yaitu ksatria berpedang katana yang melindungi daimyo (tuan
tanah) di daerahnya., memiliki dérajat yang cukup tinggi'di mata masyarakat
awam. Kaum samurai dinilai terlatih, bermartabat, kuat, dan berbudi luhur karena

menganut nilai-nilai bushido dalam kehidupan mereka.

“The warrior culture of the Japanese samurai caste, emerging from
centuries of civil war and martial law, produced a complex blend of
philosophy and self-discipline now called Bushido, the Way of the
Warrior. Th is name is a combination of terms for samurai training
systems coined in the 17th century, when the third dynasty of warlords
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completed military control over Japan and Bushido was articulated as
an elite way of life.”

“Budaya prajurit dari kasta samurai Jepang, yang muncul dari
berabad-abad perang sipil dan darurat militer, menghasilkan
perpaduan filosofi dan disiplin diri yang kompleks yang sekarang
disebut Bushido, Jalan Sang Pejuang. Nama ini adalah kombinasi
istilah untuk sistem pelatihan samurai yang diciptakan pada abad ke-
17, ketika dinasti ketiga panglima perang menyelesaikan kontrol
militer atas Jepang dan Bushido diartikulasikan sebagai cara hidup
elit.” '\ T 'TTAS AN

)

15 (Cleary, 2009: 9)

Menurut Nitobe Inazo, dalam bukunya (1900: 24), bushido adalah kode
prinsip moral yang harus dipegang teguh oleh ksatria, bukan merupakan kode
tertulis, namun diturunkan dari mulut ke mulut. Nilai-nilai bushido ini melingkupi
delapan hal dasar, yaitu; kejujuran, keberanian, kebajikan, kesopanan, ketulusan
atau kebenaran, kehormatan, tanggung jawab dan kendali diri.

Sedangkan menurut Suliyati dalam penelitiannya (2013: Bushido pada

Masyarakat Jepang: Masa Lalu dan Masa Kini), Bushido (i 4=3&, bushidou)
berasal dari kata bushi (i 1) yang berarti ksatria, dan do (3&) yang berarti jalan.

Secara singkat, bushido dapat diartikan sebagai jalan hidup para ksatria. Nilai-
nilai bushido biasa dianut oleh, kaum 'samurai, walaupun ada juga-kaum petani
atau masyarakat biasa yang juga menganut paham yang sama karena ada anggota
keluarganya atau teman dekatnya yang merupakan kaum samurai. Tetapi secara
umum, bushido hanya bisa dianut oleh kaum samurai saja, adalah suatu aib bagi
kaum samurai apabila ada seorang di antara mereka yang tidak menjalankan nilai-

nilai bushido dalam kehidupan mereka.
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2.1.1 Kejujuran

Seorang penganut bushido yang terkenal mendefinisikan kejujuran sebagai
berikut; “kejujuran adalah tulang yang memberikan ketegapan dan bentuk. Tanpa
tulang, kepala tidak bisa bertahan di bagian atas tubuh, tangan juga tidak akan
bisa bergerak dan kaki tidak akan bisa berdiri. Jadi tanpa kejujuran, bakat maupun
pelajaran tidak akan bisd rhe"mb‘eh"tuklt;in-c:jkéi éedfarig" samurai. Tanpa adanya
kejujuran, semuanya tidak akan berarti” (Inazo, 1900: 43). Kejujuran merupakan
ajaran paling meyakinkan dalam kode etik samurai (bushido). Tidak ada yang
lebih memuakkan bagi samurai selain tindakan curang dan berbohong. Kejujuran

dalam bushido disebut dengan giri, yang berarti alasan yang benar.
2.1.2. Keberanian dan Ketabahan

Keberanian dan ketabahan dalam bushido merupakan nilai yang beriringan,
dan merupakan nilai yang paling menarik dalam jiwa para pemuda. Keberanian

dapat diajarkan dan ditiru sejak kecil oleh anak-anak di Jepang pada masa itu.

“Pada masa pemenggalan dilakukan di tempat umum, anak-anak tidak
hanya dipaksa untuk melihatnya,' tapi Juga dipaksa untuk ‘datang ke tempat
pemenggalan tersebut pada malam hari dan meninggalkan bukti kedatangan
mereka di kepala yang telah terlepas dari tubuhnya” (Inazo, 1900: 52). Ini berarti
pada masa feodal Jepang, anak-anak sejak usia muda sudah dilatih untuk menjadi
seorang pemberani. Tidak hanya itu, mereka juga dikirim ke tempat asing untuk
bersekolah, mengikuti kelas sebelum fajar, juga bertemu guru mereka dengan

bertelanjang kaki di musim dingin. Di waktu senggang, mereka melakukan uji
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nyali dengan pergi ke tempat-tempat seperti pemakaman, rumah yang menurut
masyarakat sekitar dihantui makhluk halus, penjara, atau tempat eksekusi mati

bagi para narapidana.

Konsep lain bushido tentang keberanian dapat dilihat dari ketenangan,
yang merupakan aspek spiritual dari keberanian. Seorang samurai tidak akan takut
dan tetap tenang apabila berfe"mﬁ déngérf ‘rﬁhéuh"y!a"hg"kuat, ataupun menghadapi
kematian. Di tengah-tengah bahaya yang mengancam kehidupannya, seorang
samurai bisa menulis puisi ataupun bersenandung. Kemampuan untuk menyusun
kata dalam situasi genting ini adalah bukti bahwa kaum samurai memiliki

keberanian dan ketenangan dalam prinsip hidupnya.
2.1.3. Kebajikan

Confusius dalam Inazo (1900: 59) mengatakan, “Kebajikan merupakan
akar, kekayaan merupakan hasil panennya.” Kebajikan merupakan sifat yang
harus dimiliki bangsawan, terutama yang memiliki kedudukan tinggi. Tak jarang
filsuf-filsuf dunia mengatakan bahwa persyaratan tertinggi yang harus dimiliki
penguasa adalah’kebajikan. Bagi seorang samurai 'yang dianggap-berkedudukan
tinggi di mata masyarakat, kebajikan merupakan sifat penting yang harus mereka

miliki.
2.1.4. Kesopanan

Inazo (1900: 78) mengatakan, “Sopan santun, yang berkembang dari motif

kebajikan dan kesopanan, merupakan ekspresi penuh keanggunan dan perasaan
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simpati.” Kesopanan adalah hasil dari rasa simpati oleh perasaan lawan bicara,
dan akan menjadi nilai yang buruk apabila dimunculkan hanya oleh rasa takut
menyinggung perasaan orang lain. Kesopanan juga menyiratkan penghargaan
terhadap orang lain, bukan dari status sosial ataupun kekayaan, melainkan dari

perbuatannya.

)

2.1.5. Ketulusan atau Kebenaran’

Date Masamune (1567-1636), seorang tuan tanah wilayah Oushuu
(sekarang Sendai), mengatakan dalam Inazo (1900: 85), “Kesopanan yang
melewati batas benar akan menjadi kebohongan,” dengan kata lain, kebenaran
merupakan nilai yang wajib dianut oleh kaum samurai. Selain itu, status sosial
mereka yang tinggi di mata masyarakat juga menuntut standar ketulusan mereka
lebih tinggi dibandingkan kaum' petani atau pedagang. Penghargaan untuk
ketulusan begitu tinggi, sehingga mereka hanya akan berjanji di bawah nama
pedang mereka, yang dianggap sebagai jiwa samurai. Terkadang, para samurai
yang berjanji di bawah nama pedang mereka, menyegel janji tersebut dengan

darah mereka sendiri.
2.1.6. Kehormatan

Inazo menulis, “Demi kehormatan, semua tindakan dilakukan sesuai kode
bushido. Sedikit saja penghinaan (terhadap kaum samurai), Ssamurai
bertemperamen buruk akan tersinggung, memilih menggunakan pedangnya dan
menimbulkan keributan yang tidak perlu yang berakibat pada hilangnya nyawa

seseorang yang tak berdosa.” (Inazo, 1900: 97). Para samurai di Jepang telah
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terdidik sejak kecil untuk menanamkan rasa malu dalam kehormatan, sehingga

kehilangan nilai tersebut dianggap seperti sebuah ancaman yang mengerikan.

2.1.7. Tanggung jawab dan kesetiaan

Inazo (1900: 105) berpendapat, “Hanya dalam kode kehormatan ksatrialah
kesetiaan dianggap sangat pentmg s Kaum samural memlllkl rasa kesetiaan yang
tinggi terhadap majlkan yang ia Iayanl (dalmyo atau tuan tanah) ataupun kepada
janji yang telah diucapkannya. Mereka diajarkan untuk selalu bertanggung jawab
terhadap perkataan dan hal-hal yang dilakukannya. Apabila mereka melanggarnya,

kehormatan mereka di mata masyarakat akan memudar.

2.1.8. Kendali diri

“Kendali diri merupakan perwujudan dari apa yang dianggap sebagai
ujung dari semua pembelajaran, dan sebagai contoh hidup dari ajaran
disiplin, kendali diri sangat dibutuhkan oleh samurai.”

(Inazo, 1900: 126)

Sebagai contoh, kaum samurai diajarkan untuk senantiasa tabah, sehingga
mereka mampu bertahan dalam keadaan apa pun. Kemudian, mereka juga
diajarkan untuk 'bersikap ‘sopan; sehingga tidak akan mengganggu kesenangan
orang lain dengan penderitaan yang mereka miliki. Ajaran-ajaran ini apabila

dikombinasikan akan melahirkan ketabahan dan kendali diri yang baik.
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2.2. PEREMPUAN PADA MASA FEODAL JEPANG

Sejak sistem feodal Jepang yang berlangsung dari abad ke-12 hingga abad
ke-19, mulai terjadi perubahan peranan wanita yang disebabkan oleh kuatnya
pengaruh ajaran Confusianisme, dan juga adanya pandangan tentang kekuatan
fisik wanita tidak cocok untuk menjadi samurai (tentara) yang tugas utamanya
berperang. Ajaran Canfusius "Se:t;age.ii; v()‘afisah \"'.maisyarakat. patriarkal yang
menunjukkan dominasi kaum pria Cina, membatasi kebebasan kaum wanita dan
memaksa mereka tunduk kepada kaum pria. Dalam ajaran Confusius antara lain
dikatakan bahwa istri harus menghormati suami; seorang istri diharapkan untuk
mengabdikan dirinya tanpa memikirkan kepentingan sendiri guna kesejahteraan
keluarga sang suami, dan istri lebih penting untuk melahirkan anak dan objek
cinta. Sistem politik isolasi (sakoku) masa Shogun Tokugawa turut berpengaruh
pada kedudukan dan peranan wanita. Pembatasan kekuasaan kaisar itu sekaligus
memperkecil peranan kaum wanita, karena kekuasaan golongan samurai semakin
besar. Posisi kaum wanita dalam hierarki sosial sangat rendah, peranan wanita
hanyalah mengabdi kepada kaum pria. Kaum wanita dididik agar taat setia kepada
keluarga, terutama orang, tua. Wanita dari golongan bangsawan diajarkan tentang
etika tradisional agar dapat melayani tamu dengan baik. Fungsi sosial kaum
wanita dihargai sebagai kaum ibu yang karena melahirkan anak, dan
membesarkan para pengganti kepala keluarga. Ajaran untuk kaum wanita, adalah
menekankan derajat kaum wanita lebih rendah daripada pria (Okamura, 1980: 1).

Sistem politik isolasi (sakoku) masa Shogun Tokugawa turut berpengaruh

pada kedudukan dan peranan wanita. Pembatasan kekuasaan kaisar itu sekaligus
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memperkecil peranan kaum wanita, karena kekuasaan golongan samurai semakin
besar. Posisi kaum wanita dalam hierarki sosial sangat rendah, peranan wanita
hanyalah mengabdi kepada kaum pria. Kaum wanita dididik agar taat setia kepada
keluarga, terutama orang tua. Wanita dari golongan bangsawan diajarkan tentang
etika tradisional agar dapat melayani tamu dengan baik. Fungsi sosial kaum
wanita dihargai sebagai kqur_n ibu“lyang karena ,melahirkan anak, dan
membesarkan para pengganti kepala keluarga. Ajaran untLJk kaum wanita,
sebagaimana diungkapkan dalam buku: The Greater Learning for Women, adalah
menekankan derajat kaum wanita lebih rendah daripada pria (Hartono, dalam
artikelnya pada jurnal Mozaik vol. 4 no. 1 2008). Perempuan, sebagaimana yang
telah disebutkan, merupakan warga kelas dua yang peranannya semakin kecil
dalam masyarakat seiring dengan berkuasanya shogun (pemimpin militer)
Tokugawa. Pada masa berkuasanya Shogun Tokugawa (disebut juga dengan masa
Edo, abad ke-16 sampai 18), ajaran Confusius yang patriarkis didoktrin keras
kepada masyarakat dan terutama kaum wanita. Sehingga Jepang yang tadinya
menganut matrialkal berubah menjadi patrialkal dan menjatuhkan wanita hingga
ke derajat pelayan (Hartono, 2008),-Hal ini menjadikan peran maupun-kedudukan

perempuan semakin kecil pada kehidupan masyarakat Jepang di masa feodal.

Suatu unsur lain yang sangat penting dalam memelihara sistem feodal ini
dengan mantap adalah adanya kestabilan kelas. Demi terpeliharanya kedudukan
istimewa kaum militer, maka pemerintah Edo menganut sistem pembedaan kelas
yang sangat ketat dikenal dengan Shinokosho yang terdiri atas kelas Bushi

(militer), Nomin (petani), Kosakunin (pengerajin), Shonin (pedagang) serta kelas
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yang terendah yaitu Eta atau Hinin (kaum budak). Sistem pembedaan kelas ini
mula-mula dicetuskan oleh Toyotomi Hideyoshi yang membagi masyarakat
menjadi dua kelas masing-masing kelas samurai dan petani. Kebijaksanaan ini
dikenal sebagai Heino Bunri. Kelas militer adalah kelas yang mendapatkan
kedudukan yang paling tinggi meskipun prosentasenya hanya mencapai 10% dari
keseluruhan masyarakat saat i‘j;u',l-,lal inil di‘sebabkan_ karena‘k\elas militer adalah
pemegang kekuasaan politik dan pemerintahan. Kelompok yané termasuk dalam
golongan ini adalah semua anggota keluarga militer mulai dari panglima perang
sampai samurai rendahan. Interaksi di antara mereka didasarkan atas
kedudukannya dalam pemerintahan. Untuk mengatur prilaku kaum Bushi tersebut,
pemerintah mendeklarasikan peraturan yang mengatur segala gerak-gerik mereka
(Andriani, dalam artikelnya pada jurnal Humaniora vol. 2 no. 2 tahun 2011).
Karena perbedaan dan kesenjangan sosial yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan di Jepang, nilai bushido yang merupakan kode otentik milik samurai
(yang merupakan kelas tertinggi dalam masyarakat) hanya boleh dianut oleh kaum
laki-laki yang merupakan seorang samurai saja. Perempuan yang tugasnya hanya
berada dalam rumah, tidak diperkenankan. menjadi samurai, otomatis, mereka
tidak memiliki nilai bushido yang dianut oleh laki-laki. Perempuan, sebagaimana
disebutkan sebelumnya, pada masa feodal Jepang merupakan warga kelas dua
yang derajatnya lebih rendah daripada laki-laki. Mereka dianggap hanya sebagai
kaum rumahan yang hidup untuk mengabdi kepada laki-laki di rumahnya, yaitu
ayah, suami, bahkan anak laki-lakinya meskipun dalam konsep yang berbeda

(Inazo, 1900: 166). Mereka tidak diajarkan untuk membaca, menulis, ataupun
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belajar berpedang seperti kaum samurai, kecuali beberapa perempuan yang
memang status sosialnya tinggi di antara masyarakat berdasarkan keturunan
(bangsawan), tetapi tujuan utamanya adalah agar para wanita bisa mengarahkan
dan mengikuti pendidikan anak-anak mereka (Inazo, 1900: 173). Atas dasar
perbedaan ini, perempuan tidak dapat belajar berpedang karena tugas mereka
memang bukan demikian. ,M‘asyarakat;mengangga_pﬂ tugas perempuan adalah
melahirkan anak, sehingga untuk mempelajari hal baru seperti Imembaca ataupun
berpedang, tidak dianjurkan, kecuali bagi perempuan yang merupakan anak
seorang bangsawan dan tujuannya bukan untuk berperang, tetapi untuk

mengarahkan pendidikan anak-anak mereka.

2.3. PANDANGAN MASYARAKAT JEPANG TERHADAP SAMURAI
PEREMPUAN

2.3.1. Alasan Perempuan menjadi Samurai

Pada masa feodal Jepang, samurai perempuan disebut sebagai onna
bugeisha yang berarti perempuan yang mengangkat senjata. Mereka juga disebut
sebagai samurai karena mereka menganut nilai-nilai bushido dan belajar seni
pedang yang sama dengan samurai laki-laki. Tidak semua:. perempuan dapat
menjadi samurai, hanya perempuan yang berkedudukan sosial tinggi dan kaum
bangsawan saja yang dapat menjadi samurai perempuan. Tujuan utama samurai
perempuan juga bukan berperang seperti laki-laki, tetapi untuk melindungi rumah
tangga mereka dan mengarahkan pendidikan anak-anak laki-laki mereka (Inazo,

1900: 173).
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Namun dalam beberapa sejarah Jepang, ditemukan bukti bahwa kaum
perempuan juga mampu mengangkat senjata. Dimulai dari kisah Kaisarina Jingu
yang menggantikan suaminya dalam invasi ke Korea pada tahun 200 Masehi,
hingga samurai perempuan terakhir Jepang, Nakano Takeko yang hidup pada
abad ke-19. Mereka, walaupun tidak eksis dan terkenal dalam sejarah, tetapi

berpengaruh besar terhadap sejarah Jepang (Turnbull;2010).

Beberapa catatan sejarah juga ditemukan bahwa pada masa feodal Jepang,
wanita turut bertempur untuk melindungi negara karena tidak ada lagi laki-laki
yang melakukannya. Ini dibuktikan dengan kutipan berikut, “seperti yang dicatat
oleh orang Portugis Jesuit Luis Frois, Konishi Yukinaga dan Kato Kiyomasa
melakukan penyerangan terhadap Kastil Hondo tahun 1589-1590. Lawan mereka
pada saat itu adalah 300 orang wanita yang mengenakan kimono dan bawahan
yang dilipat-lipat. Semuanya merupakan janda yang sudah ditinggal suaminya
karena perang” (Turnbull, 2010: 45). Ini menunjukkan samurai perempuan
dibutuhkan dalam perang karena tidak ada lagi laki-laki yang akan melakukannya.
Kekurangan kaum laki-laki membuat perempuan terpaksa harus ikut dalam

perang walaupun itu bukan tugas utama mereka.

2.3.2. Pakaian dan Senjata Samurai Perempuan

Menurut Turnbull (2010: 54), samurai perempuan yang dicontohkan oleh
Nakano Takeko dapat diketahui dari deskripsi sebagai berikut, “penampilan
Takeko didasarkan pada deskripsi kontemporer tentang dia dan rekan-rekannya.
Rambut mereka diikat dengan hachimaki (ikat kepala). Tasuki putih (selempang)

memegang lengan haori (jaket), dan mengenakan hakama (celana), tetapi senjata
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mereka tetap seperti senjata wanita pada umumnya (naginata). Di ikat pinggang
mereka terselip katana dan wakizashi (pedang panjang dan pendek), dengan

sebagian besar pertempuran dilakukan menggunakan naginata.”

Gambar di atas menunjukkan samurai perempuan yang diilustrasikan oleh

Giuseppe Rava (Turnbull, 2010: 55). Mereka mengenakan hachimaki (ikat

kepala), haori (pakaian atasan seorang bushi) dan
S ~ 1 \ |

hakama (celana panjang) yang
biasa dikenakan oleh rkiki—lakfi\'. Mereka juga menggunakan naginata sebagai

iy

senjata di utama. Di pinggang mereka terdapat katana dan wakizashi.

Inazo menulis, “Wanita tidak memiliki kedaulatan atas dirinya sendiri, itu
sebabnya ia harus menjadi penjaga atas dirinya sendiri. Dengan senjatanya wanita
harus melindungi dirinya sendiri sama seperti suaminya melindungi tuannya.

Kegunaan pelatihan perang bagi wanita ditujukan untuk pendidikan putranya.”
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(1900: 163). Seperti halnya kaum samurai yang menganut paham bushido dalam
kehidupan mereka, samurai perempuan ini juga menganut paham yang sama.
Mereka juga menganggap diri mereka seorang ksatria dan berjuang demi tanah air,
sehingga mengikuti paham yang juga dianut oleh ksatria adalah suatu kebanggaan,

walaupun posisi maupun kehadiran dan jasa mereka tidak tercatat dalam sejarah.

)

2.3.3. Pandangan Masyarakat Jepang terhadap Samurai Pererﬁpuan

“In their less welcome roles as pawns in the marriage game, negotiators
or go-betweens, women also played a vital and hazardous part in the
drama of medieval Japan. The samurai woman as a fighting warrior, by
contrast, appears to be almost non-existent. ”
“Di peran mereka yang terbuka dalam pernikahan, negosiasi atau
penengah, perempuan juga berperan penting dalam drama kekuasaan
Jepang. Samurai perempuan sebagai petarung, ironisnya, hadir tetapi
hampir tidak diketahui.”

(Turnbull, 2010: 4)

Dalam kutipan ini dijelaskan bahwa posisi samurai perempuan hanya sedikit
tercatat dalam sejarah. Perempuan sebagai warga kelas dua yang tugasnya berada
dalam pernikahan, negosiasi, maupun penengah memang berperan penting dalam
kekuasaan Jepang, tetapi sebagai pejuang, mereka ada namun hampir tidak
diketahui. Ini membuktikan pandangan ‘kaum $amurai perempuan di antara
masyarakat pada masa itu masih dianggap rendah sehingga jasa mereka tidak

tercatat dalam sejarah.

Hartono dalam artikelnya (2008, Mozaik vol. 4 no.1), berpendapat, “ketika
itu mulai terjadi perubahan peranan wanita yang disebabkan oleh kuatnya
pengaruh ajaran Confusianisme, dan juga adanya pandangan tentang kekuatan

fisik wanita tidak cocok untuk menjadi samurai (tentara) yang tugas utamanya
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berperang”. Pada masa feodal Jepang, samurai adalah kelas tertinggi dalam
masyarakat, dan perempuan adalah warga kelas dua yang dipandang rendah, hal
ini membuat eksistensi samurai perempuan dipandang dalam dua sisi. Sebagai
perempuan, mereka tetap harus menjalankan tugas-tugas perempuan dan
derajatnya diangkat sangat tinggi oleh sesama perempuan. Tetapi ketika mereka
berhadapan dengan laki-laki, mereka tetap saja dipandang rend\ah sekalipun status

mereka adalah samurai.
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BAB Il

NILAI-NILAI BUSHIDO DALAM KEHIDUPAN
SAMURAI PEREMPUAN PADA KOMIK MAKOTO NO KUNI KARYA

KANNO AYA

Bab ini akan membahas analisis, tentang refleksi nilai-nilai bushido yang
ada dalam kehidupan samurai perempuan pada komik Makoto no Kuni dan juga
pandangan masyarakat tentang samurai perempuan dalam komik Makoto no Kuni

karya Kanno Aya.
3.1. Nilai-nilai Bushido yang Ada dalam Kehidupan Samurai Perempuan Aizu

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa bushido adalah prinsip yang
hidup yang dianut oleh kaum samurai pada masa feodal Jepang. Nilai-nilai
bushido ini tidak diajarkan secara tertulis, melainkan disebarkan dari mulut ke
mulut (Inazo, 1900: 24). Komik Makoto no Kuni menggambarkan nilai-nilai

bushido yang ada pada kehidupan samurai perempuan Aizu, di antaranya;

3.1.1. Kejujuran

Menurut Suliyati (2013), “ketidakjujuran dan ketidakbenaran dianggap
sebagai hal yang memalukan sehingga ajaran tentang kejujuran dan kebenaran
diberikan sejak usia dini dari pelajaran rumah tangga dan sekolah.” Nilai
kejujuran dalam bushido adalah nilai utama sehingga ada sanksi sosial yang

diberlakukan bagi pelanggarnya.
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Nilai kejujuran yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada komik

Makoto no Kuni dapat dilihat pada data berikut;
Data (1)

iy BHEEIC/R D F Lz, AT CHERD B T,
Takeko : Osewaninarimashita! Watashi wa ikusa de shinuru mi desu.
Takeko: Maaf merepotkan, t@pl aku adalah orang yang akan mati di medan
perang! 1 LN k1S VLA G
(Kanno 2013: 106)

O
Takeko: Tada Aizu no...
Takeko: Demi Aizu...

(Kanno 2013: 173)

Data di atas men‘unjukkan Takeko yang fnengétakan bahwa dia ‘adalah orang yang
akan ikut dalam perang dan gugur di sana. Kemudian gambar selanjutnya
menunjukkan Takeko yang ikut berperang dan mengenakan pakaian samurai
perempuan yaitu haori (atasan), hakama (celana panjang), juga membawa pedang
katana. Ini menunjukkan gambaran samurai perempuan yang berkata jujur di
setiap ucapannya. Takeko menepati kata-katanya yang akan ikut dalam perang

kemudian mati di sana.
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Data (2)

¥ fE L TWD, THIELITSEZETERTWNDIDEZ,
i BEOLWAZZIWET, FAELEGICBENLT IV,
¥ A BEEA AL

ZTOLHIRZtETNE SERLOATTIL—

Samurai : Nani o shiteiru, teki wa mou sugu soko made kiteiru no
dazo.
Takeko : Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni
otsurekudasai.

Samurai: Nani? Baquqmom{sé..‘n.'!l'.\ﬁ ANDAI 4 o
Sono }/ou na koto o sureba Aizu bushi no naore—
Samurai : Kau sedang apa? Musuh sebentar lagi datang!
Takeko : Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.
Samurai: Apa? Jangan bicara bodoh...!
Kalau sampai kami juga membawa kalian, nama samurai
Aizu akan tercoreng—

(Kanno, 2013: 167)

¥ @ SEOMEE LT BT

Takeko: Aizu no takeki kokoro ni kurabereba...

Takeko: Bila dibandingkan dengan para tekad samurai laki-laki Aizu...
(Kanno, 2013: 172)

Data di atas menunjukkan pasukan samurai perempuan yang dipimpin oleh
Takeko berniat bergabung dengan pasukan samurai laki-laki dalam peperangan.

Pada gambar selanjutnya juga diperlihatkan Takeko benar-benar bergabung dan
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ikut berperang melawan musuhnya. la berkata jujur ingin bergabung membela
tanah air mereka yaitu Aizu meskipun mereka adalah perempuan, dan tidak

melarikan diri apabila bertemu dengan musuh.

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya halaman 13-14,
“kejujuran adalah tulang yang memberikan ketegapan dan bentuk. Tanpa tulang,
kepala tidak bisa bertahidn' di bagjfan .’at;és-"‘tt‘jbu'h,l "’.tar‘igén juga tidak akan bisa
bergerak dan kaki tidak akan bisa berdiri. Jadi tanpa kejujuran, bakat maupun
pelajaran tidak akan bisa membentuk bingkai seorang samurai. Tanpa adanya
kejujuran, semuanya tidak akan berarti” (Inazo, 1900: 43). Nilai kejujuran dalam
bushido adalah nilai penting dan utama yang sudah seharusnya ada dalam diri

setiap samurai.

Nilai kejujuran pada samurai perempuan dicontohkan dalam Kkutipan
berikut, “pada pertempuan di Awazu, banyak yang mati terbunuh, namun Tomoe
Gozen termasuk ke dalam 7 orang yang selamat. Minamoto no Yoshinaka yang
merupakan majikannya memerintahkannya untuk kabur dari pertempuran,
sementara Yoshinaka sendiri berniat untuk melakukan harakiri (robek perut)
karena melihat keadaan yang»semakin buruk. Meskipun demikian, Tomoe
menolak dan masih ingin berjuang sedikit lagi” (Turnbull, 2010: 9). Kutipan ini
menunjukkan Tomoe Gozen, seorang samurai perempuan yang terkenal pada
masa Heian (abad 10-12) yang berjuang bersama majikannya Minamoto no
Yoshinaka. Yoshinaka sudah menyerah karena keadaan yang semakin buruk,
sehingga ia tidak ingin mati di tangan musuh dan berniat untuk melakukan

harakiri (robek perut). la juga memerintahkan Tomoe untuk lari dari musuh tetapi
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Tomoe menolak karena ingin berjuang sedikit lagi. Tomoe benar-benar menepati
perkataannya dengan berjuang melawan musuh meskipun majikannya sudah

menyerah. Ini menunjukkan sikap seorang samurai perempuan yaitu kejujuran.

Dalam komik Makoto no Kuni, diceritakan bahwa tokoh perempuan yang
ada di sana yaitu Takeko, memiliki sifat kejujuran, yaitu sifat yang merupakan
landasan dari ajaran bushido. T ékéko bérkéita dén bertindak’ jujur seperti halnya

seorang samurai yang juga dicontohkan oleh Tomoe Gozen.

Dari uraian di atas, samurai perempuan memiliki salah satu sifat dari nilai
bushido, yaitu kejujuran. Tokoh-tokoh samuai perempuan komik Makoto no Kuni
juga memiliki sifat yang sama dengan samurai perempuan yang menganut ajaran
bushido di kehidupan nyata. Jadiy dapat disimpulkan bahwa nilai kejujuran dalam
samurai perempuan di masyarakat Jepang sama dengan nilai kejujuran dalam diri

samurai perempuan di komik Makoto no Kuni.

3.1.2. Keberanian dan Ketabahan

Nilai keberanian dan ketabahan merupakan nilai yang beriringan. Nilai ini
juga merupakan nilai yang ditanam sejak kecil oleh orang tua kepada anak-anak
laki-lakinya pada masa feodal Jepang. Menurut Suliyati dalam penelitiannya
(2013, 8) “keberanian merupakan ciri khas para samurai, yang siap menerima
risiko apapun termasuk resiko menerima kematian untuk membela kebenaran dan
keyakinan. Keberanian mereka tercermin dalam prinsipnya yang menganggap

hidup dan mati sama indahnya. Walau demikian, keberanian Samurai bukan
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semata-mata keberanian yang tanpa perhitungan, melainkan keberanian yang
dilandasi latihan yang keras dan penuh disiplin.”

. Inazo (1900: 50), menulis, “Keperkasaan, ketabahan, keberanian, tak
kenal takut adalah sifat jiwa yang paling mudah menarik pikiran para pemuda,
dan yang bisa dilatih melalui pelatihan dan contoh.” Ini membuktikan nilai
ketabahan dan juga keber‘aniar_“] amat-penting-bagirkaum samqrai sehingga harus

ditanamkan sejak kecil.

Nilai keberanian yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada

komik Makoto no Kuni dapat dilihat pada data berikut;

Data (3)
1+ | BC a8
A Zr?

B L AfTiER D ?

B, BTOEGIZKRTROAL !
M+ BHLRRISWEEA !
e DT e e e o
£ (el 2 S S .
WA TR0 LSO LW T NI FEOME, = om
BT -<HFLEFT!
DI YR /A !
L, BFORIIESGDHDHTEAHD !
e Rk, o,

SO, KRY ORI 7

Nt

Takeko: Mada-madal!
Yamaguchi: Onago?
Otoko: Ah?
Takeko dewa nai ka?
Omae, danshi no doujou ni kite wa naran to!
Takeko: Moushiwake gozaimasen!
Shikashi, onago to ie domo!
Aizu no ko toshite umaretakara ni wa
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Bibitaru minagara mo tanren itashi, izure Tokugawa-ke no ontame,
kono inochi, sasagetaku zonjimasu!
Otoko: Kokoro ga ke wa rippa da!
Shikashi, onago no naginata doujou ga aru darou!
Yamaguchi: Chihi-ue...
Aizu no samurai wa, hontou no samurai da na
Takeko: Masih belum!
Yamaguchi: Anak perempuan?
Pria: Ah?
Kamu Takeko, bukan?
Kamu seharusnyatidak:holeh berada.di tempat berlatih untuk laki-
laki! — ' D
Takeko: Mohon maafkan saya!
Tetapi, walaupun saya seorang perempuan!
Takeko: Saya adalah anak yang lahir di tanah Aizu!
Saya tidak takut untuk mempersembahkan nyawa saya demi
keluarga Tokugawa!
Pria: Tekadmu memang bagus!
Tapi ada tempat berlatih naginata (tombak yang ujungnya berupa
katana, biasa dipakai oleh samurai perempuan) untuk perempuan!
Yamaguchi: Ayah...
Samurai Aizu, adalah samurai sejati
(Kanno, 2013:11- 12)

Data di atas menunjukkan tokoh™ perempuan dalam komik Makoto no Kuni,
Takeko, berada di tempat berlatih pedang (doujou) untuk anak laki-laki, walaupun
ia sebenarnya tidak boleh berada di sana karena anak perempuan memiliki tempat
berlatih sendiri. Akan tetapi, di sana juga menujukkan, walaupun tempat berlatih
antara anak perempuan dan laki-laki dibedakan, perempuan masih: boleh berlatih
pedang secara bebas seperti anak laki-laki. Di halaman selanjutnya juga dikatakan
bahwa Takeko tidak takut untuk mempersembahkan hidupnya demi klan

Tokugawa, yang saat itu berkuasa di Jepang.

Perempuan pada masa feodal Jepang, dianggap lebih rendah dari laki-laki
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya halaman 20. Pada halaman 24

juga dijelaskan bahwa perempuan tidak cocok menjadi samurai yang tugas
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utamanya adalah bertarung, sehingga mereka dilarang memasuki doujou atau
tempat berlatih menjadi samurai dan tempat tersebut hanya boleh dimasuki oleh
laki-laki. Tetapi, dalam data di atas, disebutkan bahwa anak perempuan memiliki
doujou-nya sendiri. Dengan kata lain, anak perempuan juga boleh berlatih
menjadi samurai meskipun tetap saja doujou mereka dibedakan dengan doujou

untuk anak laki-laki. LR

Salah satu anak perempuan yang ada di Aizu dalam komik Makoto no
Kuni adalah Takeko. la anak yang kuat dan pemberani. Hal ini dibuktikan dengan
kalimatnya yang mengatakan bahwa ia tidak takut untuk mempersembahkan
nyawanya demi keluarga Tokugawa. Walaupun ia sebagai perempuan tidak
diizinkan untuk ikut serta dalam latihan agar bisa menjadi samurai, Takeko tetap
bercita-cita menjadi samurai dan berniat untuk mengorbankan nyawa demi
keluarga Tokugawa, yang saat itu merupakan keluarga paling berpengaruh di
Jepang. Dalam data ini, Takeko menunjukkan nilai bushido yang ada dalam diri

samurai perempuan Aizu, yaitu keberanian.
Data (4)

i+ WETHHI &b
Bk & 22V TEIE & Em AR L
OETOREFF LN ERNT
KO ZERSHHNLTRTHREE
Takeko: Jakuhai de arou tomo
Ikusa to nareba, okuni to imei wo tomo ni shi
Hitotabi ashide matoi to nareba
Mayou koto naku jijinshite hateru kakugo—
Takeko: Walaupun tidak punya pengalaman
Apabila terjadi perang, demi negara orang-orang Aizu akan
mengorbankan nyawa
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Apabila mereka jadi penghalang bagi yang lain
Tanpa ragu mereka siap untuk bunuh diri—
(Kanno, 2013: 109)
Data di atas menunjukkan Takeko yang sedang menjelaskan ajaran Aizu kepada
Yamaguchi, yaitu bahwa samurai yang dilatih di tanah Aizu akan siap membela
tanah air mereka dalam perang dan tidak akan menjadi penghalang dalam situasi
apa pun. Apabila mereka, rpenjadi penghalang* dalam, perang (karena takut
menghadapi musuh, ataupun tidak siap bertarung), mereka relé untuk bunuh diri
karena tidak lagi memiliki keberanian untuk menghadapi musuh. Dari sini
terdapat dua macam keberanian yang harus dipilih oleh samurai Aizu. Berani mati
untuk membela negara dengan melawan musuh, atau berani mati karena takut
untuk menjadi penghalang bagi teman-temannya. Takeko menjelaskan, meskipun
ia tidak lahir dari tanah Aizu, tetapi ajaran Aizu terpatri dalam darahnya. la akan
menjalankan ajaran Aizu dan nilai bushido yang mereka anut sekalipun ia adalah
seorang perempuan. Ini membuktikan seorang samurai perempuan Aizu dalam
komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya memiliki sifat keberanian dalam diri
mereka.
Selain _memiliki keberanian, 'samurai - perempuan. Aizu - dalam komik

Makoto no Kuni juga memiliki nilai ketabahan. Ini dibuktikan dengan data

berikut;
Data (5)

Ty o TOXRFHIERR S L —

& bRV, !

¢ BHEERICRD E Lz, FAITER TR DL E TT,
Takeko : Kono youna toki ni kongi nadoto—
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Otoko : Machinasai, Takeko!
Takeko : Osewaninarimashita! Watashi wa ikusa de shinuru mi desu.
Takeko: Di saat seperti ini menyelenggarakan pesta pernikahan—
Pria  : Tunggu, Takeko!
Takeko: Maaf merepotkan, tapi aku adalah orang yang akan mati di medan
perang!
(Kanno, 2013: 106)

Data di atas memperlihatkan tokoh Takeko dalam komik Makoto no Kuni yang
kesal karena adanya pesta p‘er.nikahan ya:ng\di‘selenggqrakan di Aizu. Padahal, saat
itu perang sedang berlangsuné dan menurutnya tidak pantas a&a pesta pernikahan
sementara negara sedang kesusahan. la juga mengatakan bahwa dia adalah orang
yang akan gugur dalam perang. Ini menunjukkan sikap seorang samurai yang
dilandasi nilai bushido, yaitu ketabahan. Takeko sudah tahu dia akan berakhir di

medan perang dan sudah memantapkan hati untuk itu.

Dari data-data di atas, tokoh Tokio dan Takeko menggambarkan salah satu
sifat dari nilai bushido, yaitu keberanian dan ketabahan. Mereka menjalani
kehidupan mereka dengan berani dan mengorbankan nyawa demi tanah air.
Mereka juga memiliki ketabahan untuk hidup pasca perang walaupun sudah
kehilangan orang-orang yang mereka sayangi. Turnbull dalam bukunya
berpendapat bahwa, ‘“Walaupun tak'lebih populer dari Tomoe Gozen, Hangaku
Gozen adalah seorang samurai peremuan dari awal era Kamakura. Dia menemani
keponakannya dan melindungi Kastil Torisaka pada tahun 1201. Di sini kita dapat
melihat kisah dramatis Hangaku ketika banyak anak panah melesat dari menara di
atas gerbang. Hangaku Gozen dengan berani mengayunkan naginata, yaitu
senjata tradisional untuk samurai wanita. Hangaku dikenal lebih kepada

keberaniannya daripada kecantikannya. Dia dikatakan memiliki wajah yang
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tenang walaupun tertutup helm perang untuk menyemangati pasukannya”
(Turnbull, 2010: 12). Dalam data tersebut, dijelaskan bahwa di era Kamakura
(abad 13-15) hidup seorang samurai perempuan bernama Hangaku Gozen, yang
dengan gagah berani mengayunkan naginata-nya untuk menebas habis panah-
panah musuh yang datang ke arahnya di Kastil Torisaka pada tahun 1201.
Hangaku Gozen dikatak‘an,t,_.i‘daki mengenals takut; dan selal\u berwajah tenang

meskipun dihujani panah musuh.

Dari uraian di atas, samurai perempuan memiliki salah satu sifat dari nilai
bushido, yaitu keberanian dan juga ketabahan. Tokoh-tokoh samuai perempuan
komik Makoto no Kuni juga memiliki sifat yang sama dengan samurai perempuan
yang menganut ajaran bushido di kehidupan nyata. Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai keberanian dan ketabahan dalam samurai perempuan di masyarakat Jepang
sama dengan nilai keberanan dan ketabahan dalam diri samurai perempuan di

komik Makoto no Kuni.

3.1.3. Kebajikan

Confusius dalam. Inazo (1900: 59) mengatakan, ‘Kebajikan merupakan
akar, kekayaan merupakan hasil panennya.” Kebajikan merupakan sifat yang
harus dimiliki bangsawan, terutama yang memiliki kedudukan tinggi. Menurut
Inazo (1900: 62), “kebajikan merupakan nilai yang lembut dan penyayang
bagaikan seorang ibu.” Dalam hal ini kebajikan dipandang sebagai sifat yang
feminin, lembut, dan penuh belas kasih. Karena samurai perempuan juga banyak

berasal dari kaum bangsawan, mereka juga harus memiliki sifat kebajikan.
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Nilai kebajikan yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada

komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya dapat dilihat dalam data berikut;
Data (6)

R - M1 T & BIZRLLTLEST-
Pt i LTWDATT, T > HTT L,
B - B, Toe MTREALCTITAS AN -
2. MR CEFHLS, Ko T LEWEL ... L2 AT

HDOFIL.. Tk
Y LA —8RTT D,
REE : b0 —4k,

v RS A,
SIIEHOR, SHEOLICH LR LD, KFLExEbH

e LT RIBEZRRITRY XA,

Tokio : Hajimete tonogata to ohanashishiteshimatta.

Takeko : Nani wo shiteirundesu? Doujou wa kocchi desu yo.

Tokio : Ah, Ta, Takekosan...
E, Edo ni kite mada asaku, mayotte shimaimashita... Tokoro de
Ano kata wa... nanito

Takeko : Yamaguchi Hajimesama desuka.

Tokio : Yamaguchi Hajimesama.

Takeko : Tokiosan.
Ima wa kokunan no toki. Aizu no na ni hajinuyou, onago to iedomo
shinmei toshite tatakau kakugo wo motanebanarimasen.

Tokio : Pertama kalinya aku berbicara dengan laki-laki.

Takeko: Kau sedang apa? Tempat berlatihnya di sini.

Tokio : Ah, Ta, Takeko.
Aku baru saja datang ke Edo, jadi tadi tersesat. Daripada itu...
Orang itu.. siapa? -

Takeko: Yamaguchi Hajime?

Tokio: Yamaguchi Hajime.

Takeko: Tokio.
Sekarang kita sedang berada di masa peperangan. Supaya tidak
mempermalukan Aizu, kita pun juga harus bertarung dan
mempertaruhkan nyawa, meskipun kita perempuan.

(Kanno, 2013: 23)

Data di atas menunjukkan Tokio yang hendak berlatih di doujou (tempat latihan)
tetapi terhenti karena bertemu dengan Yamaguchi yang baru saja sampai di sana

dan menabraknya. la ditegur oleh Takeko yang mengatakan agar Tokio segera
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berlatih dan tidak bermain-main dengan menasehati Tokio untuk tidak
mempermalukan Aizu serta mempertaruhkan nyawa meskipun mereka adalah
perempuan. Dalam data ini Takeko menunjukkan sikap kebajikan karena tidak
langsung menghukum Tokio karena tidak segera berlatih, melainkan

menasehatinya supaya berlatih dengan baik dan tidak mempermalukan Aizu.

)

Data (7)

Y0 ELED
7T
e+ i b2
Mt izl LTS TRONIR EDOBIZHIT 2 —
Takeko: Mairimashou
Onna : Takeko?
Masako: Aneue?
Takeko: Inochi o toshite, tatakatte orareru bushi no tame ni, oinori o
Takeko: Ayo pergi
Wanita: Takeko?
Masako: Kakak?
Takeko: Aku berdoa untuk para samurai yang bertempur mempertaruhkan
nyawa mereka
(Kanno, 2013: 166)

Data ini menunjukkan Takeko dan teman-teman serta adiknya yang akan pergi
berperang, tetapi berhenti sejenak untuk mendoakan para samurai yang telah
gugur demi membela tanah airnya. Walaupun samurai memiliki kebanggaan
karena telah mengorbankan nyawa demi mereka, Takeko tetap merasa iba pada
arwah mereka dan mendoakan mereka yang telah gugur tersebut. Ini
menunjukkan Takeko memiliki sikap seorang samurai perempuan yaitu kebajikan

yang berlandaskan belas kasih.

Menurut Inazo (1900: 63), “kelembutan seorang ksatria membangkitkan

apa pun sikap mulia dalam diri kita”, yang berarti orang yang memiliki
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kelembutan dalam dirinya berarti memiliki sikap mulia dan kebajikan. Salah satu
kelembutan tersebut adalah belas kasih. Sifat kebajikan yang terdapat dalam diri
samurai perempuan dicontohkan dalam kutipan berikut, “ketika Kato Kiyomasa
dan Nabeshima Katsushige menyerang Kastil Yanagawa pada tahun 1600, mereka
dihadang oleh sekelompok biarawati yang mengenakan penutup kepala dan baju
zirah serta membawa tasbih I§u-ddha. $alah satu, di antara me‘r‘eka adalah mantan
istri dari Tachibana Muneshige yang telah ia ceraikan, éinichiyo. Mereka
menawarkan perjanjian damai kepada pasukan Kiyomasa setelah berunding satu
sama lain” (Turnbull, 2010: 50). Kutipan ini menunjukkan adanya penyerangan
terhadap Kastil Yanagawa yang dilakukan oleh Kato Kiyomasa dan Nabeshima
Katsushige pada tahun 1600. Pihak Kastil Yanagawa kemudian menyerah dengan
perjanjian damai setelah biarawati mereka berunding dan keluar dari kastil untuk
bicara dengan pasukan Kiyomasa. Biarawati ini mengenakan pakaian samurai
perempuan Yyaitu baju zirah sederhana dan membawa tasbih Buddha. Ginichiyo,
mantan istri dari seorang pasukan Kiyomasa yaitu Tachibana Muneshige juga
merupakan samurai perempuan. Mereka lebih memilih untuk menyerahkan kastil
mereka kepadarkeluarga Tokugawa yang. diwakilkan oleh pasukan Kiyomasa
daripada berperang. Ini menunjukkan sikap seorang samurai perempuan yaitu
kebajikan yang lebih memilih berunding dan membicarakan masalah dengan baik

dibandingkan berperang.

Dari uraian di atas, samurai perempuan dalam masyarakat Jepang
memiliki sifat kebajikan yang dicontohkan oleh Ginichiyo. Tokoh perempuan

dalam komik Makoto no Kuni juga memiliki sifat kebajikan. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa komik Makoto no Kuni mencerminkan nilai bushido, yaitu
kebajikan yang sama dengan samurai perempuan pada kehidupan masyarakat

Jepang.

3.1.4. Kesopanan

Menurut Inazo\ (;s\aq\o\ ng “kesopanan, jugay vn\p?’r%i.r\a.ltkan penghargaan
terhadap orang lain.” Ini berarti kesopanan tidak hanya harus ditunjukkan kepada
orang lain atas dasar status sosial, tapi juga untuk menyiratkan bahwa seseorang
menghargai orang tersebut atas dasar perbuatannya.

Nilai kesopanan yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada

komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya dapat dilihat dalam data berikut;

-

Data (8)

;
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=
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Samurai: Nani o shiteriru. Teki wa mou sugu soko made kiteiruno da zo.
Takeko: Onegai ga gozaimasu!
Samurai: Apa yang kaulakukan? Musuh sebentar lagi akan sampai ke
sanal!
Takeko: Saya mohon!
(Kanno, 2013: 167)
Gambar di atas menunjukkan Takeko yang sedang bersujud memohon kepada

pasukan samurai laki-laki agar mengikutsertakan dirinya beserta teman-temannya

l [\ \. I \\ v‘\_ \‘\")

untuk bertempur dalam pefang Ini juga merupakan buktl keberadaan samurai
perempuan yang turut berjuang membela negaranya. Dalam masyarakat feodal
Jepang, bersujud (dogeza) memperlihatkan permohonan yang tinggi untuk
dikabulkan. Secara umum bersujud juga menunjukkan sikap kesopnan yang baik.
Ini berarti Takeko telah menunjukkan sikap kesopanan sesuai dengan ajaran
bushido.

Data (9)

BT TRV

BRI, BTOBEHIETR6AL !
¥  HLRRZIZSWEREA !

L, BFEE2ED !
Otoko: Takeko dewa nai ka?

42



Omae, danshi no doujou ni kite wa naran to!
Takeko: Moushiwake gozaimasen!
Shikashi, onago to ie domo!
Pria : Kamu Takeko, bukan?
Kamu seharusnya tidak boleh berada di tempat berlatih untuk laki-
laki!
Takeko: Mohon maafkan saya!
Tetapi, walaupun saya seorang perempuan!
(Kanno, 2013: 11)

Gambar di atas menunj‘uktk_gn,.'l':akeko; yang be.r.suj.‘ud meminta maaf kepada
Yamaguchi dan orang-orang yéng berada di doujou karena tela;H masuk tanpa izin.
Dalam komik Makoto no Kuni halaman 11 dijelaskan, anak perempuan tidak
boleh berada dalam doujou untuk anak laki-laki karena perempuan memiliki
doujou naginata sendiri. Takeko meminta maaf atas kesalahannya tersebut dengan
bersujud di hadapan masyarakat yang berada dalam doujou. Ini menunjukkan

sikap kesopanan dalam diri samurai perempuan Aizu yang dicontohkan olehnya.

Nilai kesopanan dalam kehidupan samurai perempuan Jepang dijelaskan
dalam kutipan berikut, “tetapi sekarang mereka sudah berkurang jadi lima orang,
dan Tomoe masih berada di sana. Kiso berkata kepadanya, “karena kamu seorang
perempuan, kamu sebaiknya melarikan diri. Aku sudah memutuskan untuk
berakhir di sini dan,tidak mungkin Yoshinaka ini'mati di samping perempuan.”
Tomoe tidak meninggalkannya untuk menyerah dan lari, tetapi untuk kembali
berjuang sedikit lagi” (Turnbull, 2010: 37). Kutipan ini menunjukkan Tomoe
Gozen yang berperang di Awazu bersama majikannya Minamoto no Yoshinaka.
Yoshinaka memerintahkannya untuk lari karena tidak ingin mati di samping
perempuan. Tomoe kemudian meninggalkannya, tetapi bukan untuk lari,

melainkan untuk melawan musuhnya kembali demi menjaga kehormatan
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majikannya. Ini menunjukkan nilai kesopanan yang dicontohkan oleh Tomoe
Gozen, ia bersedia mengorbankan nyawa dan tidak mempermalukan majikannya
dengan terus berjuang. Tomoe Gozen menghargai majikannya dan menjaga
kesopanan dengan membiarkan majikannya melakukan seppuku dengan tenang

sementara dirinya sendiri tidak berada di sana.

Komik Makoto\nd Kuni !m’e“nun"jljkk‘érf nilai‘nilai‘bushido, yaitu kesopanan
yang dicontohkan oleh Takeko. Sedangkan dalam kehidupan samurai perempuan
Jepang, nilai kesopanan berupa penghargaan terhadap majikan juga ditunjukkan
oleh Tomoe Gozen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komik Makoto no Kuni
mencerminkan nilai kesopanan yang sama dengan samurai perempuan Jepang

pada masa feodal.

3.1.5. Tanggung jawab dan Kesetiaan

Menurut Inazo (1900), samurai memiliki kesetiaan tinggi kepada
majikannya. Ini juga membuatnya harus bertanggung jawab kepada setiap
keputusan yang ia lakukan karena segala sesuatu yang dilakukan seorang samurai
juga akan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap tuannya.

Nilai tanggung jawab yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada

komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya dapat dilihat dalam data berikut;
Data (10)

FFE : BiiX... FERMLT -, BSFOV WL ET!
e fEHS LUy,
BRFE : &9, TEFEAE—
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Tokio : Oshiro wa... watashitachi ga kanarazu, omamori

itashimasu!
Yamaguchi  : Tanomoshii.
Tokio : Douka, gobuji de—
Tokio - Kastil... pasti akan kami lindungi!
Yamaguchi  : Kuserahkan pada kalian.
Tokio : Kumohon, hati-hatilah!

(Kanno, 2013: 154)

Data selanjutnya dari komik Makoto no Kuni menunjukkan Tokio yang sedang

. DI A C A NI
\ L 2D \ ) AT

berada dalam kastil \dait | Berjaﬁjl ‘akan melindungi  kastil tersebut kepada
Yamaguchi. Sikap ini merupakan salah satu dari sikap seorang samurai yaitu
tanggung jawab. Tokio yang seorang perempuan merasa bertanggung jawab untuk
bertarung walaupun dia tidak dalam medan perang yang sama dengan Y amaguchi.
Untuk menjaga kehormatannya sebagai seorang perempuan Aizu, ia menjanjikan

untuk melindungi Kkastil dari serangan musuh. Dalam data ini, Tokio telah

menunjukkan sikap seorang samurai yaitu tanggung jawab.

Data (11)

NEA : FFRIA!
RFE - NETIA!
NEF S AE?
RFE © £k TRV
Yaeko: Tokiosan!
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Tokio: Yaekosan!

Yaeko: Takekosan wa?
Tokio: Mada kitenai no
Yaeko: Tokio!

Tokio: Yaeko!

Yaeko: Takeko mana?
Tokio: Masih belum datang

(Kanno, 2013: 165)

Gambar di atas memperlihéfkaﬁ fokib ;ya{hg\ rh'efﬁbai/vé pedang pendek yang ia
keluarkan dari lipatan pakaiannya di bagian dada. Menurut Inazo dalam bukunya
(1900: 163), “gadis-gadis, saat mereka mencapai usia kedewasaan, diberkati belati
(kai-ken, pisau saku), yang boleh diarahkan ke dada penyerangnya, atau jika
terdesak, di dada mereka sendiri.” Dalam gambar di atas, musuh telah hampir
menguasai kastil tempat Tokio dan para wanita bersembunyi saat perang, karena
itu ia menyiapkan pedang pendeknya (kai-ken) untuk berjaga-jaga apabila musuh
sudah benar-benar mengepung mereka, ia dapat membela diri dengan melawan

menggunakan pedang tersebut, atau bunuh diri dengan merobek perutnya.

Pada bab sebelumnya halaman 23 telah dijelaskan bahwa perempuan pada
masa feodal Jepang tidak memiliki kedaulatan atas dirinya sendiri, Sehingga ia
harus menjadi penjaga -atas d.irinya sendiri pula. Dengan membawa pedang
pendek yang diselipkan di pakaian bagian dadanya, Tokio telah bertanggung

jawab atas dirinya dan kehormatannya sebagai perempuan.

Data (12)
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R BEBIESN L 12—
Tokio: Omachi kudasai! Mada—
Tokio: Tolong tunggu sebentar! Kami masih—

(Kanno, 2013: 165)

Gambar di atas memperlihatkan Takeko yang memotong rambutnya dan
mengikatkan hachimaki (ikat kepala) di dahinya. Pada masa itu, memotong
rambut dan mengikatkan hachimaki ke dahi merupakan tanda bagi para samurai
untuk siap bertarung dan berani mati di medan perang dan berarti ucapan selamat
tinggal untuk kampung halaman ataupun hidup mereka (Grabianowski, 2014). Ini
menunjukkan bahwa Takeko telah bertekad untgk bertempur dan tidak akan
kembali hidup-ﬁidup. Ini‘juga t;érzilrtilia menuhjukkén sikap seOrang>samurai yaitu
tanggung jawab terhadap dirinya dan kampung halamannya sebagai seorang

samurai yang memang berkewajiban membela tanah airnya.

Turnbull (2010: 14), menuliskan, “Ichikawa Tsubone adalah istri dari tuan
tanah keluarga Mori di Jepang Barat. Ketika suaminya tidak ada di tempat ia
mengambil alih tanggung jawab untuk melindungi Kastil Mushiro.” Data ini
mengisahkan Ichikawa Tsubone, seorang istri dari tuan tanah di keluarga Mori di

Jepang Barat pada era Sengoku (abad 15-17). la, sebagaimana perempuan samurai
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lainnya menerima pendidikan samurai dan bushido karena merupakan keluarga
bangsawan. Saat suaminya sedang tidak ada di tempat, ia mengambil alih
tanggung jawab untuk melindungi kastil dari serangan musuh yang akan
menyerang karena pada saat ifgu ;sedang ‘terjadi perang,antar tu\an tanah yang ingin
memperluas wilayah. Ini menunjukkan sikap seorang samuréi yang mengikuti
nilai-nilai bushido, yaitu tanggung jawab memang ada dalam diri samurai
perempuan.

Sedangkan dalam komik Makoto no Kuni diceritakan bahwa tokoh Takeko
dan Tokio memiliki sikap seorang samurai yang dilandasi nilai-nilai bushido salah
satunya adalah tanggung jawab. Baik tanggung jawab kepada diri sendiri maupun
kepada tanah air mereka. Dari analisis data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa
komik Makoto no Kuni mencerminkan sikap samurai perempuan yang memiliki

tanggung jawab.

Selain._ memiliki sifat tanggung jawab, samurai perempuan dalam komik
Makoto no Kuni ‘memiliki_sifat setia; Seperti yang dicontohkan dalam data

berikut;
Data (13)

T+ KBNS F I, BEOMHTS 5%
Takeko: Aizu no chi nagareru mono wa, seichuu no chi nagaruru mono
Takeko: Orang-orang yang memiliki darah Aizu, memiliki darah orang
yang setia
(Kanno, 2013: 108)

Dalam data di atas, Takeko menjelaskan kepada Yamaguchi bahwa darah yang

dimiliki oleh orang-orang Aizu adalah darah orang-orang yang setia kepada tanah
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air mereka. Demi membela tanah air mereka akan berlatih dengan keras dan rela
berkorban, bahkan berani mati di medan perang. Bagi mereka, para samurai Aizu,
dengan mempertaruhkan nyawa di medan perang dan membela tanah Aizu, itu
artinya mereka telah bersikap setia kepada tanah air mereka tersebut. Data ini
menunjukkan samurai perempuan Aizu dalam komik Makoto no Kuni memiliki

sikap setia.

Data (14)

Data selanjutnya dapat dilihat pada Data (6). Data ini menunjukkan tokoh
perempuan dalam komik Makoto no Kuni, Tokio, yang berpapasan dengan laki-
laki di Edo, yaitu Yamaguchi Hajime. Kemudian, Takeko menunjukkan letak
tempat berlatih kepadanya dan menasehatinya agar dapat menjaga nama baik Aizu
dengan bertarung dan mempertaruhkan nyawa di medan perang, sekalipun mereka
adalah perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa seorang samurai
perempuan memiliki nilai bushido, yaitu setia kepada tanah air (Aizu). Mereka
akan membela tanah air mereka dalam pertempuran meskipun mereka adalah

perempuan.

Menurut Turnbull (2010: 53), “para wanita Aizu adalah prajurit wanita
paling otentik di seluruh sejarah Jepang. Mereka menerima pelatihan ahli dalam
penggunaan naginata, dan dididik untuk menjadi mahir dalam pena dan pedang.
Senjata mereka untuk digunakan dalam membela han mereka, daimyo mereka dan
keluarga mereka.” Data ini menunjukkan samurai perempuan Aizu memiliki sifat

prajurit dari nilai bushido, yaitu kesetiaan terhadap tanah air mereka. Mereka
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(perempuan) yang bahkan adalah pihak yang dianggap lemah jadi harus berdiri di
pertempuran yang sama dengan laki-laki untuk membela han (keluarga yang

mereka layani), daimyo (tuan tanah), dan juga keluarga mereka sendiri.

Dalam data-data di aié‘s, !s'a:rr“lura'ii ;p‘e"Fer‘hpl‘Jakr'i‘da{Ia'm kamik Makoto no Kuni
memiliki sifat setia dalam diri mereka, baik itu kepada tanah air, han, daimyo,
maupun keluarga mereka sendiri. Sama seperti pernyataan dalam Turnbull di atas
yang menyatakan samurai perempuan Aizu memiliki sifat kesetiaan yang sama.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa komik Makoto no Kuni menggambarkan sifat
samurai perempuan dari nilai bushido yang sama dengan samurai perempuan Aizu
di kehidupan nyata, yaitu kesetiaan kepada tanah air, han, daimyo dan juga

kepada keluarga mereka sendiri.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa komik Makoto no Kuni
memberikan gambaran dan cerminan masyarakat Aizu pada masa feodal Jepang.
Salah satunya adalah cerminan  nilai-nilai bushido dalam kehidupan samurai
perempuan di Aizu. Nilai-nilai ‘bushido yang ada dalam diri samurai perempuan

Aizu adalah tanggung jawab dan kesetiaan.

3.1.6. Ketulusan atau Kebenaran

Menurut Inazo (1900: 86), “penghargaan untuk ketulusan sangatlah tinggi
sehingga, tidak seperti orang Kristen pada umumnya yang sering sekali melanggar
perintah gurunya untuk tidak mengucapkan sumpah, samurai terbaik menganggap

sumpah sebagai penghinaan atas kehormatannya.” Ketulusan, yang seringkali
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diiringi dengan kebenaran, merupakan nilai yang penting bagi samurai karena
berpengaruh bagi kehormatannya sebagai seorang yang statusnya tinggi dalam
masyarakat.

Nilai ketulusan yang, ada. dalam \kehidupan, s.amu,rgi‘ perempuan pada

komik Makoto no Kuni dapat dilihat dalam data berikut;

Data (15)

{53 AT LTCWVD, T XIED I TSEIETRTINDLDIEE,
¥ BRI SWET, FAEGHGICBEILT IV,
{53 AT B L

FDEH7 EHTHIE SERLEOATTNL—
e R LBTET,

HEREO L EET.
Samurai: Nani o shiteiru, teki wa mou sugu soko made Kiteiru no dazo.
Takeko: Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni otsurekudasai.
Samurai: Nani? Baka o mou se...!

Sono you na koto o sureba Aizu bushi no naore—

Takeko : Tatakaenunara shinimasu.

Watashitachi Aizu no onago desu.

Samurai: Kau sedang apa? Musuh sebentar lagi datang!
Takeko: Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.
Samurai: Apa? Jangan bicara bodoh...

Kalau sampai kami juga membawa kallan nama samurai

Aizu akan tercoreng—
Takeko: Bila kami tak bisa bertempur, saya akan bunuh diri.

Kami adalah wanita Aizu.
(Kanno, 2013: 167-168)

Data di atas menunjukkan Takeko dan teman-temannya sesama samurai
perempuan, meminta untuk diikutsertakan dalam medan perang bersama samurai
laki-laki. la juga mengancam akan bunuh diri apabila keinginannya tersebut tidak
dikabulkan. Bagi seorang samurai, tidak bisa bertarung untuk negeri mereka

merupakan suatu aib dan mereka menganggap hal tersebut akan menjadi
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penghalang untuk teman-temannya. Samurai akan dengan senang hati dan merasa
terhormat untuk melakukan bunuh diri daripada menanggung malu karena tidak

bisa bertarung dan hanya akan menjadi penghambat bagi teman-temannya.

Perempuan tidak ‘mémiliki ?kev"véj-il;éri anituk! bertémpur melawan musuh.
Sebaliknya, mereka tidak dianjurkan untuk memegang pedang dan berlatih agar
bisa menjadi samurai yang tugas utamanya bertempur, seperti yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya halaman 20. Dengan kata lain, samurai
perempuan tidak dianggap memiliki kewajiban bertempur seperti samurai laki-
laki. Namun Takeko dan teman-temannya memilih untuk bertempur untuk
membela tanah air mereka walaupun sebenarnya mereka tidak memiliki
kewajiban untuk bertempur melawan musuh seperti samurai laki-laki. Ini adalah
bukti samurai perempuan Aizu memiliki nilai bushido, yaitu kesetiaan pada tanah

air (Aizu), dan ketulusan untuk melakukan sesuatu tanpa diminta.
Data (16)

i RO E LI B
TOENHRE, BB AL, TN TH, TN TH—
Tl BED... ZOLIZDTDIT—

Takeko : Bushi no takeki kokoro ni kurabereba
Onago no wa ga mi nado, kazu ni mo hairanu. Sore demo, sore
demo—
Tada Aizu no... Kono kuni no tame ni—

Takeko: Bila dibandingkan dengan jiwa samurai yang luar biasa
Perempuan seperti kami tak akan masuk hitungan. Meski begitu,
meski begitu
Hanya saja, demi Aizu... demi tanah ini—

(Kanno, 2013: 172-173)

Data di atas menunjukkan tokoh Takeko yang sedang bertarung di medan perang.

Kemudian di halaman selanjutnya ia tertembak mati oleh musuh. la juga berkata
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meskipun mereka (perempuan) tidak akan dihitung sebagai orang yang berjasa
seperti para samurai laki-laki, ia akan melakukan hal yang sama demi tanah airnya.
Walaupun ia tidak akan dipuji atau diberikan penghormatan besar seperti samurai

laki-laki, Takeko tulus berkeinginan untuk membela tanah airnya.

Bagi kaum samurai, membela tanah air dan gugur dalam perang
merupakan suatu kewajiban. Tetapi tidak demikian dengan perempuan yang
memiliki status rendah dalam masyarakat. Perempuan tidak memiliki kewajiban
untuk membela tanah air maupun mati di medan perang sekalipun mereka adalah
samurai perempuan. Namun Takeko dan teman-teman sesama samurai
perempuannya justru meminta kepada pasukan samurai laki-laki untuk berperang,
bahkan Takeko gugur sebagai pejuang pembela tanah airnya. Hal ini
menunjukkan nilai bushido dalam diri samurai perempuan Aizu yaitu ketulusan

untuk membela tanah airnya meskipun jasa mereka tidak akan dihargai.

Data (17)
R : NES A
FOEZS BRAV—
K, 9%

1l AEIEH RO ?
22 BAKITRY b
REE : FASMA T 9!
(EREFSIANED NG & /AN
KFE © KoLk Td !
EEED 25T
Tokio: Yaesan
Watashi no kami mo onegai
Mizu o, douzo
Onna 1: Houtai wa mou nai no?
Onna 2: Omizu wa tarinai wa
Tokio: Watashi ga kundekimasu!
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Samurai: Oi, daijoubu ka?
Tokio: Daijoubu desu!
Aizu no tame ni!
Tokio: Yae
Tolong potongkan rambutku juga A\
Silakan, airnya
Wanita 1: Perbannya sudah habis?
Wanita 2: Airnya kurang
Tokio: Biar aku yang ambilkan!
Samurai: Oi, kau baik-baik saja?
Tokio: lya!
Demi Aizu!
(Kanno, 2013: 169)

Dalam data di atas, Tokio dan beberapa perempuan di dalam kastil sedang
melakukan perawatan kepada para samurai yang terluka di medan perang. Mereka
berusaha semampu mereka meskipun barang-barang yang diperlukan menipis dan
hidup mereka terancam karena ledakan bom. Para perempuan ini melakukannya
semata-mata tulus untuk melindungi tanah air mereka karena mereka tak mampu

melakukannya di medan perang dengan bertempur bersama samurai laki-laki.

Berbeda dengan para samurai yang tugasnya' untuk bertempur melawan
musuh di medan perang, samurai perempuan di Aizu tidak memiliki kewajiban
tersebut. Mereka memang dilatih untuk mahir menggunakan naginata dan pedang,
tetapi status mereka yang direndahkan hingga ke tahap pelayan (Hartono, 2008)
menjadikan mereka dianggap lebih baik berada di dalam kastil dan mengobati
para prajurit yang terluka daripada berperang. Karena para perempuan ini tidak
bisa dan tidak memiliki kewajiban untuk berperang seperti samurai laki-laki,
mereka membela tanah air mereka dalam bentuk yang berbeda, yaitu membantu
orang-orang dan prajurit yang terluka. Ketulusan mereka terletak pada kemauan

mereka untuk melakukan hal tersebut demi tanah air mereka.
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Turnbull (2010: 45) menyebutkan, “tahun 1589 Konishi Yukinaga dan
Kato Kiyamasa melakukan ekspedisi melawan Kastil Shiki dan Kastil Hondo.
Mengetahui akan dilakljkah'hyé :p"enye;rar;ga{n 'te‘r'hadap Kastil Hondo, ratusan
perempuan yang telah kehiilangan suami mereka menyiapkan diri untuk ikut
dalam pertempuran demi melindungi kampung halaman mereka.” Kutipan di atas
menunjukkan adanya nilai bushido, yaitu ketulusan yang ada dalam diri ratusan
perempuan di Kastil Hondo yang diserang oleh Konishi Yukinaga dan Kato
Kiyamasa pada tahun 1589. Mereka melakukannya untuk membela kampung
halaman mereka meskipun telah kehilangan suami mereka akibat perang. Pada
kenyataannya, samurai perempuan memiliki sifat dari nilai bushido, yaitu

ketulusan untuk membela tanah air mereka.

Tokoh Takeko, Tokio, dan beberapa perempuan lain di Aizu dalam
Makoto no Kuni- menunjukkan sikap yang sama sebagai seorang samurai Yyaitu
ketulusan. Meskipun merreka tidak bertarung di medan perang yang sama, mereka
tetap bertarung demi melindungi kampung halamannya Aizu sekalipun jasa
mereka tidak akan dihargai sama seperti samurai laki-laki. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa samurai perempuan pada Makoto no Kuni memiliki nilai bushido, yaitu

ketulusan yang sama dengan samurai perempuan dalam kehidupan nyata.

3.1.7. Kehormatan
Kehormatan merupakan nilai tertinggi bagi para samurai. Tidak hanya

dalam kaum mereka, masyarakat yang bukan samurai pun menganggap

55



kehormatan adalah nilai yang sudah seharusnya ada dalam diri seorang samurai.
Begitu juga dengan samurai perempuan, mereka pun memiliki nilai-nilai

kehormatan, seperti yang dicontohkan dalam data berikut;

Data (18)

EEIZWD L FOFITH DRI, RIADFED 25575 D TT !
Heya ni iru onna: Teki no te ni kakaru mae ni, bumon no hokori o mamoru
no desu!
Wanita dalam ruangan: Sebelum tertangkap oleh musuh, sebagai keluarga
samurai, kita harus melindungi martabat keluarga kital
(Kanno, 2013: 174)

Data di atas menunjukkan banyak perempuan yang berada dalam ruangan. Dalam
komik Makoto no Kuni, mereka adalah bagian dari keluarga samurai di Aizu. Para
wanita ini berencana akan bunuh diri ssebelum ditemukan dan tertangkap oleh
musuh untuk dijadikan tawanan, agar martabat keluarga mereka sebagai keluarga

samurai tetap terjaga.

Bagi para samurai, mati bunuh diri lebih baik daripada tertangkap oleh
musuh. Pada masa itu, ketika menang, musuh akan mencari dan membawa para
wanita dan anak-anak untuk dijadikan tawanan perang. Anak-anak untuk
dipekerjakan paksa dan wanita untuk dijadikan pelacur. Karena itulah, para
perempuan dalam data tersebut lebih memilih mati daripada tertangkap musuh.
Mereka akan bunuh diri dengan seppuku (merobek perut). Para samurai, baik laki-
laki maupun perempuan pada masa itu juga percaya bahwa mati dengan merobek
perut akan lebih terhormat daripada tertangkap, sehingga kehormatan mereka,
keluarga, dan tanah air mereka tetap terjaga. Ini menunjukkan prinsip seorang

samurai yaitu menjaga kehormatan.
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Data (19)

T - 12K SAOHERBEQIICH BT AL R TETTE5
BRIV S YA LA
P . & —
Takeko: Takusan no soushi ga Aizu no chi ni inochi o sasagen to yatte
kite kudasaru
Nanto hokorashii koto deshou
Tokio: Inochi o—
Takeko: Banyak sekali para samurai yang rela mengorbankan nyawa
mereka demi tanah Aizu
Benar-benar sesuatu yang membanggakan
Tokio: Nyawa mereka—
(Kanno, 2013: 110)

Data di atas menunjukkan Takeko yang menjelaskan kepada Tokio bahwa ada
banyak sekali samurai yang rela mengorbankan nyawa mereka demi membela
tanah airnya Aizu. Baginya, itu adalah sesuatu yang patut disyukuri dan
dibanggakan. Mempertaruhkan nyawa demi tanah air bagi kaum samurai adalah
suatu kehormatan yang tinggi, sehingga mereka akan rela mati dalam perang
ataupun dalam ritual ;seppuku ‘demi-tanah air mereka. Ini. menunjukkan bahwa
samurai perempuan Aizu dalam Makoto no Kuni memiliki sifat dari nilai bushido,

yaitu kehormatan.

Nilai kehormatan pada samurai perempuan dicontohkan dalam kutipan
berikut, “pada pertempuan di Awazu, banyak yang mati terbunuh, namun Tomoe
Gozen termasuk ke dalam 7 orang yang selamat. Minamoto no Yoshinaka yang
merupakan majikannya memerintahkannya untuk kabur dari pertempuran,
sementara Yoshinaka sendiri berniat untuk melakukan harakiri (robek perut)
karena melihat keadaan yang semakin buruk. Meskipun demikian, Tomoe

menolak dan masih ingin berjuang sedikit lagi” (Turnbull, 2010: 9). Kutipan ini
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menjelaskan tentang Tomoe Gozen, seorang Samurai perempuan yang terkenal
pada masa Heian (abad 10-12), sedang berperang di daerah Awazu. Teman-
temannya banyak yang mati-_.‘te_rbiunuh,;tetapi Tomoe termaguk ke dalam tujuh
orang yang selamat. Tomoe kemudian diperintahkan oleh mafikannya Minamoto
no Yoshinaka untuk segera kabur dari pertempuran sementara ia sendiri
melakukan seppuku. Tomoe, dengan kehormatannya, menolak untuk mengikuti
perintah dan berniat untu berjuang sekali lagi walaupun keadaannya semakin
buruk. Ini merupakan bukti adanya nilai bushido, yaitu kehormatan dalam diri

samurai perempuan pada kehidupan nyata.

Pada komik Makoto no Kuni, tokoh-tokoh samurai perempuan Aizu di
dalamnya memiliki nilai bushido berupa kehormatan yang mereka junjung tinggi
dalam diri mereka. Sama seperti samurai perempuan dalam kehidupan nyata yang
dicontohkan oleh Tomoe Gozen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa samurai
perempuan Aizu dalam ;Makoto no-Kuni-memiliki sifat kehormatan sama seperti

samurai perempuan dalam kehidupan nyata.

3.1.8. Kendali diri

Kendali diri menurut Inazo merupakan perwujudan dari apa yang
dianggap sebagai ujung pembelajaran (1900: 125). la juga menulis pada halaman
129, karena menekan perasaaan sangat diwajibkan, samurai menemukan
penyaluran yang aman dalam pepatah puitis. Ini berarti para samurai saat mampu
mengendalikan dirinya dalam keadaan yang genting, ia dapat menulis syair atau

puisi walaupun dirinya sendiri sedang berada dalam bahaya.
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Nilai kendali diri yang ada dalam kehidupan samurai perempuan pada

komik Makoto no Kuni dapat dilihat dalam data berikut;

)

Data (20)

Data untuk nilai kendali diri dalam komik Makoto no Kuni dapat dilihat
Data (3). Data ini menunjukkan menunjukkan tokoh perempuan dalam komik
Makoto no Kuni, Takeko, berada di tempat berlatih pedang (doujou) untuk anak
laki-laki, walaupun ia sebenarnya tidak boleh berada di sana karena anak
perempuan memiliki tempat berlatih sendiri. Tetapi setelah itu Takeko langsung
dikeluarkan dari sana dan ftidak berusaha untuk kembali masuk seperti
sebelumnya. la juga berlatih di doujou untuk anak perempuan. la memiliki
kendali diri yang baik dengan tidak memaksakan kehendaknya masuk ke dalam
doujou laki-laki dan tetap berlatih dengan baik di doujou perempuan. Ini
merupakan bukti-adanya nilai bushido dalam komik Makoto no Kuni yaitu kendali

diri.
Data (21)

Data untuk nilai kendali diri selanjutnya dapat dilihat dalam Data (5). Data
ini memperlihatkan tokoh Takeko dalam komik Makoto no Kuni yang kesal
karena adanya pesta pernikahan yang diselenggarakan di Aizu. Padahal, saat itu
perang sedang berlangsung dan menurutnya tidak pantas ada pesta pernikahan
sementara negara sedang kesusahan. Tetapi ia tidak menghancurkan pesta tersebut

dan membiarkan apa adanya. Ini menunjukkan nilai bushido, yaitu kendali diri
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dalam kehidupan samurai perempuan Aizu pada komik Makoto no Kuni yang

dicontohkan oleh Takeko.

Nilai kendali diri dalam samurai perempuan Jepang dapat dilihat dalam
kutipan berikut, “Nakana Tdkeko:}nerhbuﬁ‘uh Ii“mé}-eriam'prajurit musuh sebelum
tertembak. Sebelum benar-benar mati, ia meminta kepada adiknya, Masako untuk
memenggal kepalanya agar tidak dijadikan piala keberhasilan bagi pasukan
musuh. Masako kemudian menyetujui dan memenggal kepala kakaknya, ia
membawa kepala kakaknya tersebut ke kuil terdekat dengan aman” (Turnbull,
2010: 57). Kutipan tersebut menceritakan Nakano Takeko dalam Perang Boshin
di Aizu pada tahun 1868 tertembak setelah melawan dan membunuh lima-enam
orang musuhnya. la meminta kepada adiknya, Masako untuk memenggal
kepalanya sebelum dibawa oleh musuh untuk dijadikan sebagai piala keberhasilan.
Masako menyanggupinya, ia memenggal kepala kakaknya dan membawanya ke
kuil. Kutipan ini menunjukkan Masako memperlihatkan nilai kendali diri yang
mampu memenggal kepala kakaknya sendiri daripada melarikan diri karena

ketakutan.

Pada komik Makoto no Kuni, tokoh samurai perempuan Aizu di dalamnya
memiliki nilai bushido berupa kendali diri. Sama seperti samurai perempuan
dalam kehidupan nyata yang dicontohkan oleh Masako. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa samurai perempuan Aizu dalam Makoto no Kuni memiliki sifat kendali diri

sama seperti samurai perempuan dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa komik Makoto no
Kuni karya Kanno Aya memberikan gambaran dan cerminan masyarakat Aizu
pada masa feodal Jepang. Salah satunya adalah cerminan nilai-nilai bushido
dalam kehidupan samurai perempuan di Aizu. Nilai-nilai bushido yang ada dalam
diri samurai perempuan Aizu adalah; kejujuran, keberanian dan ketabahan,
kebajikan, kesopanan, _tangg,u,r_.‘]g-.jawab1dan*.kesetiaan_, ketulusa\n, kehormatan, dan

juga kendali diri.

3.2 PANDANGAN MASYARAKAT JEPANG TERHADAP SAMURAI

PEREMPUAN

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya halaman 24 bahwa keberadaan
samurai perempuan dipandang dalam dua sisi. Samurai merupakan status tertinggi
dalam masyarakat Jepang pada masa feodal, di saat yang sama kedudukan
perempuan dianggap rendah hingga ke tingkat pelayan bagi laki-laki (Hartono,
2008). Pandangan masyarakat Aizu terhadap samurai perempuan dalam komik

Makoto no Kuni dapat dilihat pada data berikut;
3.2.1. Alasan Perempuan menjadi Samurai
Data (22)

Data untuk alasan perempuan menjadi samurai dapat dilihat dalam Data
(1) dan Data (2). Dalam Data (1) disebutkan bahwa Takeko adalah orang yang

akan mati dalam perang, dan pada data berikutnya Takeko berperang demi tanah
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airnya (Aizu). Ini menunjukkan bahwa perempuan menjadi samurai untuk

melindungi tanah airnya.

3.2.2. Pakaian dan Senjata Samurai Perempuan Aizu

Data (23)

Yr¥ : SEOBE LT L BT
Takeko: Aizu no takeki kokoro ni kurabereba...
Takeko: Bila dibandingkan dengan para tekad samurai laki-laki Aizu...
(Kanno, 2013: 172)
Dalam data di atas, tersirat, bahwa .peflengkapan - samurai perempuan yang
' .,' [ K 3 _'\ _— - = "',7 15

dicontohkan Takeko terdiri dari haori (atasan), hakama (celana panjang), juga

membawa pedang katana.
3.2.3. Pandangan Masyarakat terhadap Samurai Perempuan Aizu
Data (24)

T RHOT L LTEENED BT
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Ma T2 200 bRV LT IEIIZ O %, 2 Ofi

BT -<HFLET!
A Y/ DA ERYA il

UL, KFO¥TIELZNH DA !
e ARE, ..

KEOFHE, AHORFIZ7R
Takeko: Aizu no ko toshite umaretakara ni wa
Bibitaru minagara mo tanren itashi, izure Tokugawa-ke no ontame,
kono inochi, sasagetaku zonjimasu!
Otoko: Kokoro ga ke wa rippa;dals «
Shikashi, onago no naglnata doulou ga arli darou!
Yamaguchi: Chihi-ue..
Aizu no samurai wa, hontou no samurai da na
Takeko: Saya adalah anak yang lahir di tanah Aizu!
Saya tidak takut untuk mempersembahkan nyawa saya demi
keluarga Tokugawa!
Pria: Tekadmu memang bagus!
Tapi ada tempat berlatih naginata (tombak yang ujungnya berupa
katana, biasa dipakai oleh samurai perempuan) untuk perempuan!
Yamaguchi: Ayah...
Samurai Aizu, adalah samurai sejati
(Kanno, 2013: 12)

Data ini menunjukkan salah satu tokoh perempuan dalam komik Makoto no Kuni
yaitu Takeko, yang diremehkan oleh masyarakat sekitar karena ia adalah seorang
perempuan. Pada saat itu sedang berlatih pedang di sebuah doujou tempat
Yamaguchi juga berlatih di sana. Yamaguchi berhasil mengalahkan Takeko yang
berseragam dan berpenampilan Ie.ngkap meskipun tadinya agak kesusahan dengan
kecepatan tangan Takeko dalam mengayunkan shinai (pedang kayu). Yamaguchi,
ayahnya, dan masyarakat sekitar yang melihat latihan tersebut kagum dengan
penampilan Takeko meskipun ia kalah. Tetapi saat pelindung kepala Takeko
terlepas, penduduk menjadi marah. Takeko yang seorang anak perempuan tidak
boleh berada di dalam doujou untuk laki-laki karena anak perempuan memiliki

doujou-nya sendiri, meskipun Takeko memiliki kemampuan untuk berhadapan
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dengan laki-laki seperti Yamaguchi yang tadinya kesulitan menahan gerakannya.
Takeko pun mengatakan alasannya berada di doujou laki-laki karena ia ingin
berlatih pedang seperti mereka, tidak hanya berlatih naginata seperti para
perempuan lain. Dalam perang, pedang merupakan senjata utama dan kaum
samurai menganggap pedang adalah jiwa, simbol kekuatan, dan keberanian
mereka (Inazo, 1900: 153)-,_._ Takeko “ingin, mengasah ‘ken\]ampuannya dalam
berpedang yang tidak ia dapatkan di doujou perempuan, sehingga ia pergi ke
doujou laki-laki untuk berlatih pedang agar bisa menjadi prajurit yang mampu

membela tanah airnya dan keluarga Tokugawa yang ia layani.

Yamaguchi melihat Takeko dengan kekaguman karena kehebatan
kemampuannya dan karena keberaniannya untuk berpegang teguh pada prinsip
samurainya. Masyarakat sekitarnya juga tadinya memuji Takeko karena tekadnya,
tetapi kemudian meremehkan Takeko, bahkan melarangnya masuk ke dalam
doujou karena Takeko adalah perempuan. Mereka menganggapnya seorang
perempuan yang mengganggu jalannya latihan di doujou laki-laki. Di sini terletak
adanya perbedaan yang terjadi antara Yamaguchi dan masyarakat Aizu dalam
pandangan mereka ‘terhadap samurai perempuan -(Takeko).. Yaitu Yamaguchi
melihatnya atas dasar kemampuan dan keberaniannya, sedangkan masyarakat
melihatnya atas dasar statusnya sebagai perempuan semata, tidak peduli sehebat

apa pun kemampuannya.
Data (25)

¥ BEOAIEVET, FRELESGICRENLT SV,
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{53 AT B A B
L HEICSIMEED 2 ENTE DR !
FOEHIRZEETE SR EOATTIL—
Takeko: Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni otsurekudasai.
Samurai: Nani? Baka o mou se...!
Onago o ikusa ni sankasaserunado dekiruwake ga nai!
Sono you na koto o sureba Aizu bushi no naore—
Takeko: Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.

Samurai: Apa? Jangan bicara bodoh...!
Kalau sampai kamizjuga mémbawa.perempuan, nama samurai
Aizu akan tercoreng— )
(Kanno, 2013: 167)

Data ini menunjukkan samurai perempuan yang direndahkan oleh samurai laki-
laki. Saat itu Takeko dan pasukan samurai perempuannya yang ingin bergabung
dalam medan perang dan bertarung bersama samurai laki-laki. Tetapi ia ditolak
oleh mereka karena samurai laki-laki menganggap perempuan tidak boleh berada
di medan perang. Apabila merekaimembawa perempuan ikut bertempur, menurut

mereka nama samurai Aizu akan tercoreng.

Menurut Inazo, (1900: 166), “ bisa dikatakan bahwa pencapaian wanita di
Jepang Kuno, baik itu dalam aspek bela diri maupun domestik, tujuan utamanya
adalah untuk rumah tangga.” Ini menunjukkan masyarakat sekitar pada masa itu
juga menganggap perempuan yang belajar bela diri dan bersenjata, semata-mata
untuk kepentingan melindungi dirinya dan rumah tangganya, bukan untuk
berperang melindungi negara seperti halnya samurai laki-laki. Oleh sebab itu,
samurai laki-laki merasa nama baik negeri mereka akan tercoreng apabila
membawa perempuan yang tugas utamanya untuk melayani rumah tangga ikut
bertempur di medan perang, sekalipun mereka memiliki senjata dan terampil

menggunakannya sebagaimana seorang samurai.
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Data (26)

[/ I STANEE oY g s - VR DA AY/E
M2 EREEY ONILETRAE L TEX 20
W3 EnEREITEDRE
M4 : BRTEICE SR DO &I
LWL o TH B H !
Teki 1: Oi, are wa onna janai ka
Teki 2: Shintaikiwamari tsw ni onna made doum shitekita ka
Teki 3: Daga awareto'wa omowanu 'zo \
Teki 4: Omaetachi ni korosareta douhou no tame ni mo’
Atarashii yo no ishizue to natte morau!
Musuh 1: Hei, bukannya itu perempuan?

Musuh 2: Mereka kehabisan akal sampai membawa perempuan
Musuh 3: Tapi kami tak akan segan-segan!
Musuh 4: Demi teman-teman kami yang telah kalian bunuh
Akan kami jadikan kalian pondasi dunia yang baru!
(Kanno, 2013: 171)

Data di atas memperlihatkan samurai perempuan dalam sudut pandang musuh
yang sedang melihat adanya barisan pasukan samurai perempuan Aizu. Musuh
tadinya ragu-ragu untuk menyerang perempuan karena berpikir Aizu sudah tidak
memiliki pasukan lagi untuk bertempur, sehingga musuh tersebut meremehkan
pasukan samurai perempuan, tetapi kemudian mereka tidak segan untuk
menyerang meskipun pasukan Aizu - terdiri dari perempuan. Di sini terlihat
pasukan musuh yang memandang.samurai perempuan dalam sudut yang berbeda
dengan masyarakat biasa. Walaupun musuh tadinya ragu-ragu, tetapi akhirnya
mereka tidak gentar menyerang pasukan samurai perempuan karena mereka juga

merupakan bagian dari pasukan Aizu.

Diuraikan dalam Inazo (1900: 161) bahwa, ‘“secara ideograf, Tiongkok

merepresentasikan istri dengan wanita yang memegang sapu—tentu saja bukan
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untuk menjadikan sapu itu sebagai senjata untuk melawan musuh, tetapi karena
prinsip dari sapu tersebut yang tidak berbahaya.” Jepang yang pada masa
feodalnya banyak menyadur kebudayaan dan ideologi Tiongkok yang
menyebabkan kedudukan dan fungsi wanita menjadi sangat lemah (Hartono,
2008). Ini juga termasuk pandangan tentang perempuan yang dianggap tidak
berbahaya. Karena itulah m:us_‘uh tidaki menganggap jpasukan §amurai perempuan
sebagai ancaman pada awalnya, namun karena semangat bertérung demi teman-
teman mereka yang telah gugur, musuh berbalik menyerang pasukan samurai

perempuan.

Analisis di atas menunjukkan adanya persamaan pandangan masyarakat
Jepang dalam kehidupan nyata. Meskipun derajat mereka tinggi di antara para
perempuan karena status mereka' sebagai samurai, tetapi di hadapan laki-laki,
mereka tetap dipandang rendah dan tidak berbahaya, semahir apa pun mereka
menggunakan naginata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komik Makoto no Kuni
karya Kanno Aya mencerminkan pandangan masyarakat tentang samurai
perempuan yang bukan ancaman dan direndahkan di hadapan samurai laki-laki,
walaupun mereka ‘adalah samurai yang merupakan kelas tertinggi dalam strata

sosial masyarakat Jepang pada saat itu.
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BAB IV
PENUTUP
4.1.1. Kesimpulan

Komik Makoto no Kuni menggambarkan kehidupan sosial para samurai
pada masa feodal Jepang,.terutama’prinsip hidup. mereka yang berlandaskan nilai-
nilai bushido. Tidak hanya samurai laki-laki yang menganut prinsip ini, samurai
perempuan juga memahami dan mengaplikasikan nilai bushido dalam kehidupan
mereka. Refleksi nilai bushido dalam diri samurai perempuan Aizu yang

ditemukan dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya yaitu;

1. Kejujuran,

2. Keberanian dan ketabahan,

3. Kebajikan

4. Ketulusan,

5. Kesopanan,

6. Tanggung jawab dan kesetiaan,
7. Kehormatan,/dan

8. Kendali diri

Pada masa itu, samurai merupakan kelas tertinggi dalam masyarakat.
Tetapi perempuan dianggap warga kelas dua yang dijatuhkan derajatnya hingga
ke tahap pelayan, sehingga tidak diizinkan untuk memegang senjata. Meskipun

demikian, perempuan yang derajatnya tinggi seperti bangsawan atau perempuan
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yang berada di Aizu diizinkan berlatih menggunakan senjata untuk membela
negara dan rumah tangga mereka. Masyarakat pada masa feodal Jepang
menganggap samurai perempuan bukanlah suatu ancaman dan tidak berbahaya,
walaupun mereka mahir menggunakan naginata (tombak berujung katana,
pedang tradisional Jepang), mengenakan pakaian yang sama dan mengikuti nilai-
nilai bushido yang sama‘sepefti-. samurai lakislaki: _.Masyaraka‘t‘Jepang pada masa
feodal memang menghargai dan memuji samurai perempuan kérena tekad mereka,

tetapi dalam perang, samurai perempuan tetap dianggap remeh.
4.1.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian mengenai nilai-nilai bushido dalam
kehidupan samurai perempuan Aizu pada komik Makoto no Kuni karya Kanno
Aya ini masih belum sempurna, untuk itu peneliti berharap adanya penelitian lain
yang lebih menyermpurnakan. Melihat kondisi sosial yang ada dalam komik
Makoto no Kuni, peneliti juga berharap agar pembaca dapat menjadi lebih berani,
tabah, dan bertanggung jawab sekalipun pembaca adalah seorang perempuan

seperti tokoh Takeko, Tokio, dan juga para.perempuan Aizu dalam komik ini.

Semoga penelitian ini juga dapat memberikan referensi bagi pembaca dan
juga bagi peneliti sendiri sebagai bahan yang berguna untuk penelitian mendalam

tentang bushido dan samurai perempuan.
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Lampiran |
SINOPSIS
Judul : Makoto no Kuni

Pengarang : Kanno Aya

)

Komik Makoto\nd Kuni .ka:rya Ké‘nr-;‘o ‘Ay'a \b‘e'rc.ierita tentang seorang tokoh
sejarah Jepang terkenal bernama Saito Hajime yang hidup pada zaman Meiji
(akhir abad 19-awal abad 20). Ketika kecil, Saito yang bernama asli Yamaguchi
tinggal di Edo (sekarang Tokya) dan berlatin pedang di wilayah Aizu yang

disebut-sebut sebagai tanah bagi samurai sejati.

Di Aizu, Yamaguchi bertemu dengan seorang anak perempuan bernama
Takeko yang begitu mahir bermain pedang. la bahkan menyusup dan mencoba
berlatih pedang bersama laki-laki meskipun anak perempuan tidak boleh berada di

sana karena perempuan punya tempat berlatih sendiri.

Beberapa tahun berlalu, Yamaguchi yang telah bergabung dengan pasukan
elit pemerintahan ‘bernama Shinsengumi-pada saat itu kembali lagi ke Aizu. la
juga bertemu kembali dengan Takeko yang menjadi semakin pemberani dan kuat.

Takeko bahkan menjadi pemimpin pasukan samurai perempuan Aizu.

Pada saat itu, di Jepang tengah terjadi perang saudara yang melibatkan
kelompok reformasi yang diketuai Sakamoto Ryouma (1836-1867) dan kelompok
yang mendukung pemerintahan (Shinsengumi). Samurai Aizu yang mendukung

pemerintahan bekerja sama dengan Shinsengumi untuk menjatuhkan kelompok
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reformasi. Pertempuran ini disebut sebagai Perang Boshin dan terjadi beberapa

kali di berbagai tempat di Jepang termasuk Aizu.

Awalnya, samurai perempuan dilarang untuk ikut dalam Perang Boshin
yang berlangsung di Aizu. Tetapi, Takeko dan pasukannya meminta kepada
pasukan samurai laki-laki untuk mengikutsertakan mereka dalam peperangan.
Takeko dan teman-temannya 'be:riem.‘pﬁ‘r -"déngar\\"‘gégah berani seperti halnya
samurai laki-laki, semata-mata untuk melindungi tanah Aizu meskipun mereka
tahu jasa mereka tidak akan dianggap besar selayaknya samurai laki-laki. Dalam
pertempuran ini, Takeko gugur dalam perang dengan tembakan senapan dari

musuh yang langsung mengarah ke kepalanya.

Setelah Perang Boshin beberapa kali, Sakamoto Ryouma terbunuh oleh
orang yang tidak dikenal, menjadikan Kondo Isami (1834-1868), ketua
Shinsengumi saat itu, dituduh membunuhnya. Kondo dieksekusi mati dengan
dipenggal kepalanya disaksikan oleh anak perempuannya yang masih berusia 4
tahun. Hijikata Toshizou (1835-1869), teman baik sekaligus wakil Kondo di

Shinsengumi, melanjutkan perjuangannya dalam Perang Boshin.

Aizu kemudian jatuh ke tangan musuh beberapa tahun setelah perang.
Kemudian era berganti menjadi era Meiji dan Perang Boshin sudah berakhir.
Setelah perang, Yamaguchi pun memutuskan untuk menetap di Aizu dan
mengganti namanya menjadi Fujita Gorou. la menikahi seorang perempuan di

sana yaitu Tokio.
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Lampiran 11

Data (1)

B

GLOSARIUM

FEIC/R D E LTz, FAUTER TR DL HTT,

Takeko : Osewaninarimashita! Watashi wa ikusa de shinuru mi desu.

3TG : Maaf

merepotkan-1T.G-TOP-perang-PPOS-mati-orang-KOP

Takeko: Maaf merepotkan, tapi'aku adalah orang'yang akan mati di medan

perang!

e

(Kanno, 2013: 106)

=S

Takeko: Tada Aizu no...
3TG :Hanya-Aizu-GEN

Takeko: Demi

Data (2)

fF : o] &
v L B
fF o e
DX
Samurai

Takeko
Samurai
Samurai
3TG
Samurai
Samurai

Takeko
Samurai

Aizu...
(Kanno, 2013: 173)

LTWET T FEE I T <EZETERTIWDDIZL,
WAZTEWET, FEHEGICBENLT IV,
FEREZ . !
ynZlETnE sBERLoATh—
: Nani o shiteiru, teki wa mou sugu soko made kiteiru no
dazo.
: Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni
otsurekudasai.
- Nani? Baka 0 mou Se...!
Sono you na koto o sureba Aizu bushi no naore—
: Apa-AKU-melakukan-musuh-TOP-sebentar lagi-situ-
sampai-datang-KOP
: Permohonan-FOK-ada-kami-juga-medan perang-
PPOS-sertakan
: Apa-bodoh-AKU-berkata-KOP
Itu-seperti-KONJ-sesuatu-AKU-melakukan-Aizu-
samurai-GEN-nama-buruk
: Kau sedang apa? Musuh sebentar lagi datang!
: Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.
: Apa? Jangan bicara bodoh...!
Kalau sampai kami juga membawa kalian, nama samurai
Aizu akan tercoreng—
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(Kanno, 2013: 167)

Vit SO E I B

Takeko: Aizu no takeki kokoro ni kurabereba...

3TG : Aizu-GEN-tekad-hati-PPOS-bila dibandingkan

Takeko: Bila dibandingkan dengan para tekad samurai laki-laki Aizu...
(Kanno, 2013: 172)

Data (3)
rErEE NIV ER
e : 2

B M TiERVe?

BHl, BFOEBIRTRBAL !
F: HLRRZSWVERA !
LirL, B/ as ol
SHOFE L TEENTEP BT
a2 H 206 bW LT NEIIZE oA, Z O
BIF-<HFLET!
DT IEALIRTE !
LML, HTOREIEGRHDHTEAHD |
e Rk, o .

SHORFT, AY DR

Nt

Takeko: Mada-mada!
Yamaguchi: Onago?
Otoko: Ah?
Takeko dewa nai ka?
Omae, danshi no doujou ni kite wa naran to!
Takeko: Moushiwake gozaimasen!
Shikashi, onago to ie domo!
Aizu no ko toshite umaretakara ni wa
Bibitaru minagara mo tanren itashi, izure Tokugawa-ke no ontame,
kono inochi, sasagetaku zonjimasu!
Otoko: Kokoro ga ke wa rippa da!
Shikashi, onago no naginata doujou ga aru darou!
Yamaguchi: Chihi-ue...
Aizu no samurai wa, hontou no samurai da na

3TG :Belum
3TG : Perempuan
Pria :A-

3TG-TOP-bukan
2TG-laki-laki-GEN-tempat latihan-PPOS-datang-tidak boleh-
KOP
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3TG : Maaf
Tetapi-perempuan-KONJ-mengatakan-meskipun
Aizu-GEN-anak-sebagai-lahir-PPOS-KOP
Takut-tubuh-juga-tanpa-terhormat-Tokugawa-keluarga-GEN-
demi-ini-nyawa-menyerahkan-KOP
Pria : Hati-TOP-bersih-KOP
Tetapi-perempuan-GEN-naginata-tempat latihan-TOP-ada-
KOP
3TG : Ayah
Aizu-GEN-samurai- TOP sesungguhnya GEN-samurai-KOP
Takeko: Masih belumi - 1 2 <1717 A :
Yamaguchi: Anak perempuan?
Pria: Ah?
Kamu Takeko, bukan?
Kamu seharusnya tidak boleh berada di tempat berlatih untuk laki-
laki!
Takeko: Mohon maafkan saya!
Tetapi, walaupun saya seorang perempuan!
Takeko: Saya adalah anak yang lahir di tanah Aizu!
Saya tidak takut untuk mempersembahkan nyawa saya demi
keluarga Tokugawa!
Pria: Tekadmu memang bagus!
Tapi ada tempat berlatih naginata (tombak yang ujungnya berupa
katana, biasa dipakai oleh samurai perempuan) untuk perempuan!
Yamaguchi: Ayah...
Samurai Aizu, adalah samurai sejati
(Kanno, 2013:11- 12)
Data (4)

i+ 59ETHAHH & B
B & e VTR & B 2
DETEVREFEE LW ERT
wH IR BHLTRCDRE—

Takeko: Jakuhai de arou tomo
Ikusa to nareba, okuni to imei wo tomo ni shi
Hitotabi ashide matoi to nareba
Mayou koto naku jijinshite hateru kakugo—

3TG : Lemah-pengalaman-PPOS-walaupun
Perang-KONJ-jadi-negara-KONJ-kehidupan-AKU-bersama-
PPOS-mati
Orang-kaki-PPOS-halang-KONJ-jadi
Ragu-sesuatu-tidak-tubuh-menyayat-siap

Takeko: Walaupun tidak punya pengalaman
Apabila terjadi perang, demi negara orang-orang Aizu akan
mengorbankan nyawa
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Apabila mereka jadi penghalang bagi yang lain
Tanpa ragu mereka siap untuk bunuh diri—
(Kanno, 2013: 109)
Data (5)

T  ZOXDRIFICERRE L —
5 BRIV, 7!
i BHEEICe D F L2, FASERTRERLH T,
Takeko : Kono youna toki ni kongi nadoto—
Otoko : Machinasai, Takeko! A
Takeko : Osewaninarimashital Watashi wa ikusa\de shinuru mi desu.
3TG : Ini-seperti-waktu-PPOS-menikah-pesta-KOP
Pria :Tunggu-3TG
3TG : Maaf merepotkan-1TG-TOP-perang-PPOS-mati-orang-KOP
Takeko: Di saat seperti ini menyelenggarakan pesta pernikahan—
Pria  : Tunggu, Takeko!
Takeko: Terima kasih, tapi aku adalah orang yang akan mati di medan
perang!
(Kanno, 2013: 106)

Data (6)

R : H1O TG EBIELLTLEST=
¥ Mz LTWVWHAUGT, BHIEZ->6TT L,
K . &, = MFSA,
2. ILFICKRTEREELS, KXo TCLEVWELEL...EEZAT

HDHIE.. ] &
=+ IUH—FETI D,
BFE « 10—k,

¥ RS A,
SIIE"OR, SHOAICHLRE), BFLEZELH
find, UCH ) RIB 2R RT3 FE A,
Tokio : Hajimete tonogata to ohanashishiteshimatta.
Takeko : Nani wo shiteirundesu? Doujou wa kocchi desu yo.
Tokio : Ah, Ta, Takekosan...
E, Edo ni kite mada asaku, mayotte shimaimashita... Tokoro de
Ano kata wa... hani to
Takeko : Yamaguchi Hajimesama desuka.
Tokio : Yamaguchi Hajimesama.
Takeko : Tokiosan.
Ima wa kokunan no toki. Aizu no na ni hajinuyou, onago to iedomo
shinmei toshite tatakau kakugo wo motanebanarimasen.
3TG : Perama kali-laki-laki-KONJ-bicara
3TG : Apa-AKU-melakukan-KOP-tempat latihan-TOP-di sini-KOP
3TG :A-3TG
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Edo-PPOS-datang-masih-baru-tersesat-KONJ-itu-orang-TOP-
apa

3TG : Yamaguchi Hajime-sama-KOP-apa

3TG : Yamaguchi Hajime-sama

3TG :3TG-san
Sekarang-TOP-negara-perang-GEN-waktu-Aizu-GEN-nama-
PPOS- tidak malu -agar-perempuan-KONJ-berkata-
walaupun-nyawa-sebagai-bertarung-siap-AKU- harus
membawa

Tokio : Pertama kalinya aku berbicara dengan laki-laki.

Takeko: Kau sedang,apa? Tempat berlatihnya di sini.

Tokio : Ah, Ta, Takeko.
Aku baru saja datang ke Edo, jadi tadi tersesat. Darlpada itu...
Orang itu.. siapa?

Takeko: Yamaguchi Hajime?

Tokio: Yamaguchi Hajime.

Takeko: Tokio.
Sekarang kita sedang berada di masa peperangan. Supaya tidak
mempermalukan Aizu, kita pun juga harus bertarung dan
mempertaruhkan nyawa, meskipun Kita perempuan.

(Kanno, 2013: 23)

Data (7)

N+ :B20FELLED

L (= g

e+ : il b 2

¥zl L Cii>o CBbNAREDLIZBITY &2 —
Takeko: Mairimashou

Onna : Takeko?

Masako: Aneue?

Takeko: Inochi o toshite, tatakatte orareru bushi no tame ni, oinori o
3TG :'Ayo pergi

Wanita: 3TG
3TG : Kakak
3TG Nyawa-AKU-sebagai-bertempur-sedang-samurai-GEN-

untuk-PPOS-doa-AKU

Takeko: Ayo pergi

Wanita: Takeko?

Masako: Kakak?

Takeko: Aku berdoa untuk para samurai yang bertempur mempertaruhkan
nyawa mereka

(Kanno, 2013: 166)

78



Data (8)

F 2 LTS, 7FIELITSEZIETRTINDIDLEL,
¥ BEVAIINVET,

Samurai: Nani o shiteriru. Teki wa mou sugu soko made kiteiruno da zo.
Takeko: Onegai ga gozaimasu!

Samurai : Apa-AKU-melakukan-musuh-TOP-sebentar lagi-situ-
sampai-datang-KOP
3TG : Permohonan-FOK-ada
Samurai: Apa yang kaulakukan? Musuh sebentar lagi akan sampai ke
sangl,~ 1V ERDITAS ANDA

Takeko: Saya mohon!
(Kanno, 2013: 167)

Data (9)

B MFTIERVY
B, BFOBEZICKTREAL !
Yt BLIRZSWVEREA !
(PPN, A
Otoko: Takeko dewa nai'ka?
Omae, danshi no deujou ni kite wa naran to!
Takeko: Moushiwake gozaimasen!
Shikashi, onago to ie domo!
Pria  :3TG-TOP-bukan
2T G-laki-laki-GEN-tempat latihan-PPOS-datang-tidak boleh-
KOP
3TG : Maaf
Tetapi-perempuan-KONJ-mengatakan-meskipun
Pria : Kamu Takeko, bukan?
Kamu seharusnya tidak boleh berada di tempat berlatih untuk laki-
laki!
Takeko: Mohon maafkan saya!
Tetapi, walaupun saya seorang perempuan!
(Kanno, 2013: 11)

Data (10)

R : ByliX... FAENRMLT o, BSFV W= LET!
e dEHS Luy,
REfE : E o, THHEEL—

Tokio : Oshiro wa... watashitachi ga kanarazu, omamori
itashimasu!

Yamaguchi  : Tanomoshii.

Tokio : Douka, gobuji de—
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3TG . Kastil-TOP-kami-TOP-pasti-lindungi

3TG : Tolong

3TG : Tolong-baik-AKU

Tokio : Kastil... pasti akan kami lindungi!

Yamaguchi  : Kuserahkan pada kalian.

Tokio : Kumohon, hati-hatilah!

(Kanno, 2013: 154)

Data (11)

NEF BRSA! o
R : NEFSA
NEF TSR
BEE . £k THRVLo

Yaeko
Tokio
Yaeko
Tokio
3TG
3TG
3TG
3TG
Yaeko
Tokio
Yaeko
Tokio

Data (12)

{59
Tokio
3TG
Tokio

Data (13)

¥

: Tokiosan!

: Yaekosan!

: Takekosan wa?

: Mada kitenai no

: 3TG-san

: 3TG-san

: 3TG-san-TOP

: Belum-datang-KOP
: Tokio!

: Yaeko!

: Takeko mana?

: Masih belum datang

(Kanno, 2013: 165)

T oo et ARE S
:‘Omachi kudasai! Mada—
: Tunggu-tolong-belum
: Tolong tunggu sebentar! Kami masih—

(Kanno, 2013: 165)

D REOMEN D E L, MIROMES 5

Takeko : Aizu no chi nagareru mono wa, seichuu no chi nagaruru mono
3TG :Aizu-GEN-darah-mengalir-orang-TOP-setia-GEN-darah-

mengalir-orang

Takeko: Orang-orang yang memiliki darah Aizu, memiliki darah orang

yang setia

(Kanno, 2013: 108)
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Data (14)
Data ini dapat dilihat pada Data (6).
Data (15)

F ATE LTS, TFEBITSEZETRTINDLDIEL,
- :%%wﬁiﬁwi#oﬂé%%%K%@hTéwo
5 AR 2 R A L
FDOES 7T &%#mj A&ﬁi@%%m—
Pro B s D AR i“@“ S
ﬂ%A$®ﬁ%T¢o
Samurai : Nani o shiteiru, teki wa mou sugu soko made kiteiru no dazo.
Takeko : Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni otsurekudasai.
Samurai: Nani? Baka o mou se...!
Sono you na koto o sureba Aizu bushi no naore—
Takeko : Tatakaenunara shinimasu.
Watashitachi Aizu no onago desu.
Samurai : Apa-AKU-melakukan-musuh-TOP-sebentar lagi-situ-
sampai datang-KOP
3TG : Permohonan-FOK-ada-kami-juga-medan perang-PPOS-
sertakan
Samurai : Apa-bodoh-AKU-berkata-KOP
Itu-seperti-KONJ-sesuatu-AKU-melakukan-Aizu-samurai-
GEN-nama-buruk
3TG : Bertarung-tidak-kalau-mati
Kami-Aizu-GEN-perempuan-KOP
Samurai : Kau sedang apa? Musuh sebentar lagi datang!
Takeko : Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.
Samurai : Apa? Jangan bicara bodoh...!
Kalau sampai kami juga membawa kalian, nama samurai Aizu
akan tercoreng—
Takeko: Bila’kami tak bisa bertempur, saya akan bunuh diri.
Kami adalah wanita Aizu.
(Kanno, 2013: 167-168)

Data (16)

P O E I B3R
TOENH R E, BB AL, N TH, TN TH—
TS ED.. . Z0LIZD=Hlc—

Takeko : Bushi no takeki kokoro ni kurabereba
Onago no wa ga mi nado, kazu ni mo hairanu. Sore demo, sore
demo—
Tada Aizu no... Kono kuni no tame ni—
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3TG : Samurai-GEN-tekad-hati-PPOS-bila dibandingkan
Perempuan-GEN-tubuh-1TG-TOP-tubuh-nado-hitung-PPOS-
KONJ-tidak masuk-KONJ-KONJ
Hanya-Aizu-GEN-ini-negeri-GEN-demi-KONJ

Takeko: Bila dibandingkan dengan jiwa samurai yang luar biasa
Perempuan seperti kami tak akan masuk hitungan. Meski begitu,
meski begitu
Hanya saja, demi Aizu... demi tanah ini—

(Kanno, 2013: 172-173)

Data (17)
sl Ama NI T
FLDEZE FBFAV NV —
VK%, TR

Tl EEIEL S RVD 2

2 BAKITEY b

KFE : A A CEET !

SEPSIANIPNS & S/

RefE : RoLRTH !

ESELOP ST

Tokio : Yaesan
Watashi no kami mo onegai
Mizu o, douzo

Onna 1: Houtai wa mou nai no?

Onna 2: Omizu wa tarinai wa

Tokio: Watashi ga kundekimasu!

Samurai: O, daijoubu ka?

Tokio: Daijoubu desu!
Aizu no tame ni!

3TG :3TG-san
1TG-GEN-rambut-juga-tolong
Air-AKU-silakan '

Wanita 1: Perban-TOP-sudah-habis-KOP

Wanita 2: Air-TOP-tidak cukup-KOP

3TG :1TG-TOP-ambil

Samurai: Oi-baik-apa

3TG :Baik-KOP
Aizu-GEN-demi-PPOS

Tokio: Yae
Tolong potongkan rambutku juga
Silakan, airnya

Wanita 1: Perbannya sudah habis?

Wanita 2: Airnya kurang

Tokio: Biar aku yang ambilkan!

Samurai: Oi, kau baik-baik saja?
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Tokio: lya!
Demi Aizu!
(Kanno, 2013: 169)

Data (18)

HRIZW D2 O FIT 2N, R0 2575 D TY !

Heya ni iru onna: Teki no te ni kakaru mae ni, bumon no hokori 0 mamoru

no desu!

Ruangan-PPOS-ada-wanita: Musuh-GEN-tangan-PPOS-tangkap-
sebelum-PPOS-keltiarga samurai-GEN-nmartapat-AKU-
melindungi-KOP

Wanita dalam ruangan: Sebelum tertangkap oleh musuh, sebagai keluarga
samurai, kita harus melindungi martabat keluarga kita!

(Kanno, 2013: 174)

Data (19)

N e SADHEREBEOHICMZRT AL TETTED
mALFEHLWVWEC ETLE D
IR @ five —
Takeko: Takusan no soushi ga Aizu no chi ni inochi o sasagen to yatte
kite kudasaru
Nanto hokorashii koto deshou
Tokio: Inochi 0—
3TG : Banyak-GEN-samurai-TOP-Aizu-GEN-tanah-PPOS-nyawa-
AKU-menyerahkan-KONJ-melakukan
Sungguh-membanggakan-sesuatu-KOP
3TG : Nyawa-AKU
Takeko: Banyak sekali para samurai yang rela mengorbankan nyawa
mereka demi tanah Aizu
Benar-benar sesuatu yang membanggakan
Tokio: Nyawa mereka—
(Kanno, 2013: 110)

M DEOFEE LI HE_0F. .
Takeko: Aizu no takeki kokoro ni kurabereba...
3TG : Aizu-GEN-tekad-hati-PPOS-bila dibandingkan

Takeko: Bila dibandingkan dengan para tekad samurai laki-laki Aizu...
(Kanno, 2013: 172)

Data (20)

Data ini dapat dilihat dari Data (3).
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Data (21)
Data ini dapat dilihat dalam Data (5).
Data (22)

Data untuk alasan perempuan menjadi samurai dapat dilihat dalam Data

(1) dan Data (2). a1V ER
Data (23)

¥ REOHRELICS B

Takeko: Aizu no takeki kokoro ni kurabereba...

3TG : Aizu-GEN-tekad-hati-PPOS-bila dibandingkan

Takeko: Bila dibandingkan dengan para tekad samurai laki-laki Aizu...
(Kanno, 2013: 172)

Data (24)

V¥ SEBOF & L TAEENTELLITIE
W 72 H 7235 LIV LOTHENNZO#EZE. Z o
BT FLET !

FB LT IFALYRTE !
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IO e e .
KEDOFFIT. AL DR

Takeko: ‘Aizu,no ko toshite umaretakara ni wa
Bibitaru minagara mo tanren itashi, izure Tokugawa-ke no ontame,
kono inochi, sasagetaku zonjimasu!

Otoko: Kokoro ga ke wa rippa da!
Shikashi, onago no naginata doujou ga aru darou!

Yamaguchi: Chihi-ue...
Aizu no samurai wa, hontou no samurai da na

3TG : Aizu-GEN-anak-sebagai-lahir-PPOS-KOP
Takut-tubuh-juga-tanpa-terhormat-Tokugawa-keluarga-GEN-
demi-ini-nyawa-menyerahkan-KOP

Pria : Hati-TOP-bersih-KOP
Tetapi-perempuan-GEN-naginata-tempat latihan-TOP-ada-
KOP

3TG :Ayah
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Aizu-GEN-samurai-TOP-sesungguhnya-GEN-samurai-KOP
Takeko: Saya adalah anak yang lahir di tanah Aizu!

Saya tidak takut untuk mempersembahkan nyawa saya demi

keluarga Tokugawa!
Pria: Tekadmu memang bagus!

Tapi ada tempat berlatih naginata (tombak yang ujungnya berupa

katana, biasa dipakai oleh samurai perempuan) untuk perempuan!
Yamaguchi: Ayah...

Samurai Aizu, adalah samurai sejati

(Kanno, 2013: 12)
Data (25) T AIVER

¥ BEVWAIINET, FAEDBIGIZHEEILT IV,
5 AT ? B L
T EHRICSMEE S Z LR TE DTN !
ZOX o bednE SERLoAIFh—
Takeko: Onegai ga gozaimasu. Watashitachi mo senjou ni otsurekudasai.
Samurai: Nani? Baka o mou se...!
Onago o ikusa ni sankasaserunado dekiruwake ga nai!
Sono you na koto o sureba Aizu bushi no naore—
3TG : Permohonan-FOK-ada-kami-juga-medan perang-PPOS-
sertakan
Samurai : Apa-bodoh-AKU-berkata-KOP
Itu-seperti-KONJ-sesuatu-AKU-melakukan-Aizu-
samurai-GEN-nama-buruk
Takeko: Saya mohon! Sertakan kami ke medan perang.
Samurai: Apa? Jangan bicara bodoh...!
Kalau sampai kami juga membawa perempuan, nama samurai
Aizu akan tercoreng—
(Kanno, 2013: 167)

Data (26)

QN SUAN oV g0 =8 “Q U P A AY/R

M2 HEIRETE D OWICKLETRIAE L TE 2

M3 RN EITEDLE

M4 - BREIEICE S RO 21
ﬁbwﬁwﬁ&&of%%o'

Teki 1: Oi, are wa onna janai ka

Teki 2: Shintaikiwamari tsui ni onna made douin shitekita ka

Teki 3: Daga awareto wa omowanu zo

Teki 4. Omaetachi ni korosareta douhou no tame ni mo

Atarashii yo no ishizue to natte morau!
Musuh 1: Oi-itu-TOP-perempuan-bukan-apa
Musuh 2: Akal-habis-KONJ-perempuan-sampai-mengikutsertakan
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Musuh 3: Tapi-segan-KONJ-jangan pikir-KOP
Musuh 4: Kalian-PPOS-dibunuh-sesama-GEN-demi-PPOS-juga
Baru-dunia-GEN-pondasi-KONJ-jadikan
Musuh 1: Hei, bukannya itu perempuan?
Musuh 2: Mereka kehabisan akal sampai membawa perempuan
Musuh 3: Tapi kami tak akan segan-segan!
Musuh 4: Demi teman-teman kami yang telah kalian bunuh
Akan kami jadikan kalian pondasi dunia yang baru!
(Kanno, 2013: 171)
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Lampiran 111
RESUME
Claudhia Maulani Wahyuningtyas

Pembukaan

)

Nilai-nilai bushido :rﬁeFUbakah pr|n5|ph|dup 'yang ‘dianut oleh kaum
samurai di Jepang. Nilai-nilai ini melingkupi delapan hal dasar, yaitu; kejujuran,
keberanian, kebajikan, kesopanan, ketulusan, kehormatan, tanggung jawab, dan
kendali diri. Karena perbedaan dan kesenjangan sosial yang terjadi antara laki-laki
dan perempuan di Jepang, nilai bushido hanya boleh dianut oleh kaum laki-laki
yang merupakan seorang samuraisaja. Perempuan yang tugasnya hanya berada
dalam rumah, tidak dianjurkan menjadi samurai, otomatis, mereka tidak memiliki
nilai bushido yang dianut oleh laki-laki.

Akan tetapi, perempuan di Edo, khususnya Aizu (sekarang bagian dari
Prefektur Fukushima), dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya, diizinkan
menggunakan dan mempelajari seni pedang. Mereka tak hanya dibekali
pengetahuan sebagai ibu.-rumah tahgga, tetapi juga kemampuan untuk melindungi
diri serta nilai-nilai bushido (jalan ksatria), yaitu pedoman hidup seluruh kaum
samurai yang secara umum di Jepang, hanya boleh dianut oleh laki-laki saja.
Selain itu, tidak hanya satu perempuan saja yang diizinkan untuk menggunakan
dan mempelajari seni pedang serta nilai bushido, tetapi seluruh kaum perempuan
di Aizu dapat mempelajarinya. Potret inilah yang hendak diangkat dalam

penelitian ini.
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Selain nilai-nilai bushido, keberadaan samurai perempuan itu sendiri
merupakan suatu peristiwa yang unik dalam masyarakat. Di satu sisi samurai
adalah status yang tinggi dalam masyarakat pada masa feodal Jepang, di sisi lain
perempuan adalah warga kelas dua yang dipandang rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu
untuk mengidentifikas\i bgge}i{pqnq.{efl”ﬁks]~ni4aian'rla@ l;)u;;hidg yang terdapat dalam
kehidupan samurai peferﬁpuan Aizu dan juga bagaimana pf;lhdangan masyarakat
Jepang tentang samurai perempuan dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno
Aya.

Pembahasan

(1) Nilai Bushido

T BiERIC R UL, BB TR D H T,

Takeko : Osewaninarimashita! Watashi wa ikusa de shinuru mi desu.

Takeko: Maaf merepotkan, tapi aku adalah orang yang akan mati di medan
perang!

(Kanno, 2013: 106)

S V= o
Takeko: Tada Aizu no...
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Takeko: Demi Aizu...
(Kanno, 2013: 173)

Data di atas menunjukkan Takeko yang mengatakan bahwa dia adalah orang yang

akan ikut dalam perang dan gugur di sana. Ini menunjukkan gambaran samurai

perempuan yang berkata jujur di setiap ucapannya. Takeko menepati kata-katanya

yang akan ikut dalam perang kemudian mati di sana.

)

(2) Pandangan Masyarakat terhadap Samurai Perempuan Aizu |

YVi¥ . KEOTE LTEENLILITIE
War 725 H 723 B bEEERW . LT BN ZOEHZE, = O
BIFT7<FLET !
% DD DMTIESIRTZS !
LU, BFOHETESGRDHDHTEA D !
oy o Xk .
KEDORFHT. AHDFFETR
Takeko: Aizu no ko toshite umaretakara ni wa
Bibitaru minagara mo tanren itashi, izure Tokugawa-ke no ontame,
kono inochi, sasagetaku zonjimasu!
Otoko: Kokoro ga ke wa rippa da!
Shikashi, onago no naginata doujou ga aru darou!
Yamaguchi: Chihi-ue...
Aizu no samurai wa, hontou no samurai da na
Takeko: Saya adalah anak yang lahir di tanah Aizu!
Saya tidak takut untuk mempersembahkan nyawa saya demi
keluarga Tokugawa!
Pria: Tekadmu memang:bagus!
Tapi ada tempat berlatih naginata (tombak yang ujungnya berupa
katana, biasa dipakai oleh samurai perempuan) untuk perempuan!
Yamaguchi: Ayah...
Samurai Aizu, adalah samurai sejati
(Kanno, 2013: 12)

Dalam data di atas, terletak adanya perbedaan yang terjadi antara Yamaguchi dan

masyarakat Aizu dalam pandangan mereka terhadap samurai perempuan (Takeko).

Yaitu Yamaguchi melihatnya atas dasar kemampuan dan keberaniannya,
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sedangkan masyarakat melihatnya atas dasar statusnya sebagai perempuan semata,

tidak peduli sehebat apa pun kemampuannya.
Simpulan

Refleksi nilai bushido dalam diri samurai perempuan Aizu yang

ditemukan dalam komik Makoto no Kuni karya Kanno Aya yaitu;

1. Kejujuran,

2. Keberanian dan ketabahan,

3. Kebajikan

4. Ketulusan,

5. Kesopanan,

6. Tanggung jawab dan kesetiaan,
7. Kehormatan, dan

8. Kendali diri

Pada masa itu, samurai merupakan kelas tertinggi dalam masyarakat.
Tetapi perempuan dianggap warga kelas dua yang dijatuhkan derajatnya hingga
ke tahap pelayan, 'sehingga tidak-diizinkan untuk memegang. senjata. Meskipun
demikian, perempuan yang derajatnya tinggi seperti bangsawan atau perempuan
yang berada di Aizu diizinkan berlatih menggunakan senjata untuk membela
negara dan rumah tangga mereka. Masyarakat pada masa feodal Jepang
menganggap samurai perempuan bukanlah suatu ancaman dan tidak berbahaya,
walaupun mereka mahir menggunakan naginata (tombak berujung katana,

pedang tradisional Jepang), mengenakan pakaian yang sama dan mengikuti nilai-
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nilai bushido yang sama seperti samurai laki-laki. Masyarakat Jepang pada masa
feodal memang menghargai dan memuji samurai perempuan karena tekad mereka,

tetapi dalam perang, samurai perempuan tetap dianggap remeh.

91



L¥a—Ah
ITUTA4T +RYT= e U—2=UT AT R
ks

ﬁiﬁ@ﬁﬁﬂmtﬁ@égﬁf%éoﬁiﬁ@Ao@@ﬁ%é;
G WLR. . BB R, Rl A5 A% R nko
LRRRIC R & BOHEH R FETH B, RLEIFBFLMB 220,
TERFIZWDLIIFFCRDIZFIZFEAEVRY, b2, REEDD

STV o T,

REED, ZREBHEOFEDHRIICB LV LD Th o7z, £ DR
RIS IR WL E 72 D3 IRV ML E Th o 72,

LinL, BHXD [Ho<IZ) ERDZSEICV S RITEE LR EH
Thbd, EmOELET CIERSETNOE LR LELHZTLH O, T
B L THIZEIZTE %,

EROBICES & APROHBEEEH O RO 128D
SEOLREFORLEE EAR S OD AR EHREZEOHFETE S W
I B2 DMENEMPDTHIT D,

B
1) LZREFORIE
o BHEEICAR Y £ L, FATERCRRLDLH TT,

92



(Kanno, 2013: 106)

YVt o ETERED
(#157, 2013: 173)
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